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ABSTRAK

Nama : JUREID
NIM : 2150100008
Judul : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan

Keterampilan Keagamaan untuk Meningkatkan
Pengamalan Agama Siswa Di MTsN Se Wilayah Pantai
Barat Kabupaten Mandailing Natal

Tahun : 2023

Lembaga pendidikan berbasis agama, memang seyogiyanya mampu
mendidik siswa menjadi sosok yang berkarakter Islam. Mampu memahami nilai-
nilai keislaman menjadi tolak ukur keberhasilan siswa yang belajar di madrasah.
Madrasah tsanawiyah setidaknya mampu membina keterampilan agama siswa
untuk meningkatkan pengamalan agama siswa. Namun kenyataannya di lapangan
masih jauh mengambang daripada harahapan, seperti yang ditemukan oleh penulis
di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.

Sesuai dengan masalah yang ditemukan penulis di lapangan, maka peneliti
merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana bentuk pembinaan
keterampilan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten
Mandailing Natal, strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di MTsN Se
Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal, faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di MTsN Se
Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.

Supaya hasil penelitian dapat diperoleh sesuai dengan yang ada di lapngan,
maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan metode
deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif deskriptif, yaitu dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang ditemukan penulis di lokasi penelitian yaitu: 1)
Bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat
Kabupaten Mandailing Natal seperti pelaksanaan apel pagi, pembacaan do’a di
awal dan diakhir pelajaran, dan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah, serta
pembinaan keterampilan tajhizul mayit. 2) Strategi guru pendidikan agama Islam
dalam pembinaan keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama
siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal yaitu
strategi pembiasaan dan pemberian nasihat. 3) Faktor yang mendukung dan
menghambat guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama
untuk meningkatkan pengamalan agama siswa dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: Faktor Pendukung (a) Minat Siswa, (b) Kemampuan Siswa, dan (c)
Partisipasi orangtua. Faktor Penghambat (a) Kepribadian siswa, dan (b) Fasilitas
ibadah yang kurang memadai.
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ABSTRACT

Name : JUREID

NIM : 2150100008

Title : The Strategy of Islamic Religious Education Teachers in Developing
Religious Skills to Improve Students' Religious Practice at Madrasah
Tsanawiyah Negeri throughout the West Coast Region of Mandailing
Natal Regency

Year 1 2023

Religion-based educational institutions should indeed be able to educate
students to become figures with Islamic character. Being able to understand
Islamic values is a measure of the success of students studying at madrasas.
Madrasah Tsanawiyabh is at least able to foster students' religious skills to improve
students' religious practice. The reality is still far from expectations, as the author
found at MTsN Se in the West Coast Region of Mandailing Natal Regency.

Based on the background of the problems above, the researchers
formulated the problem in this study, namely how to form the development of
students' religious skills at MTsN Sei Barat Coast Region of Mandailing Natal
Regency, the strategy of Islamic religious education teachers in fostering religious
skills to improve students' religious practice at MTsN Sei Shore Region West
Mandailing Natal District, what factors support and hinder Islamic religious
education teachers in fostering religious skills to improve students' religious
practice at MTsN Se in the West Coast Region of Mandailing Natal District.

To find the results of this study, researchers used a phenomenological
qualitative approach with descriptive methods and data collection techniques used
were observation, interviews, and documentation. Data analysis used is
descriptive qualitative data analysis, namely by reducing data, presenting data,
and drawing conclusions.

The results of the research found by the writer at the research location
were: 1) forms of fostering students' religious skills at MTsN Se in the West Coast
Region of Mandailing Natal Regency such as holding morning apples, reading
prayers at the beginning and end of lessons, and carrying out congregational
midday prayers, as well as skills development tajhizul mayit. 2) The strategy of
Islamic religious education teachers in fostering religious skills to improve
students' religious practice at MTsN Se in the West Coast Region of Mandailing
Natal Regency is a habituation strategy and giving advice. 3) Factors that support
and hinder Islamic religious education teachers in fostering religious skills to
enhance students' religious practice can be classified as follows: Supporting
Factors (a) Student Interest, (b) Student Ability, and (c) Parental participation.
Inhibiting Factors (a) Student personality, and (b) Inadequate worship facilities.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi telah memasuki seluruh aspek kehidupan manusia dan
terkadang menciptakan lingkungan yang kurang mendukung Dbagi
perkembangan jiwa dan kepribadian anak. Musthofa Rembangy menjelaskan
globalisasi adalah sistem yang mendunia, meliputi seluruh aspek kehidupan
manusia, ekonomi, politik, budaya, dan tentu di dalamnya termasuk
pendidikan.

Menyadari pentingnya proses tumbuh kembangnya seorang anak
sangat dipengaruhi oleh faktor internal individu dan faktor eksternal atau
lingkungan dimana tempat tinggalnya. Sebagaimana dalam Islam anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah, tidak ada perilaku atau sikap dalam
dirinya yang ada hanyalah potensi-potensi jasmani dan rohani yang harus
dikembangkan. Dengan demikian, dapat diasumsikan faktor lingkungan
sangat kuat dalam memberikan pengaruh terhadap potensi yang dimiliki
seorang anak.

Pendidikan adalah segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong
timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan mengerjakan sesuatu yang telah
diketahui itu. Bahkan pendidikan berlangsung sepanjang zaman (l/ife long

education). Artinya sejak lahir sampai pada hari kematian seluruh kegiatan

"Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif: Pergulatan Kritis Merumuskan
Pendidikan di Tengah Pusaran Arus Globalisasi (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 13.



manusia adalah kegiatan pendidikan.? Pendidikan merupakan wahana yang
tepat untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa serta mengarahkan manusia untuk hidup mandiri, kreatif, demokratis,
bertanggung jawab, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.?

Melalui ~ jalur pendidikan agama Islam manusia mampu
mengembangkan potensi yang mereka bawa sejak lahir, yakni dengan
melakukan pengamalan terhadap agama sesuai dengan syariatnya. Pengamalan
agama manusia umumnya menjadi salah satu titik sentral evaluasi terhadap
perkembangan fitrah setiap manusia. Akan tetapi, pengamalan agama ini tidak
mudah terjadi jika tidak didasari dengan pemahaman ilmu agama terlebih
dahulu. Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi yang lebih baik dan
secara optimal perlu adanya pendidikan, dan mengingat bahwa pendidikan
pada dasarnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya

manusia (peserta didik) dengan cara membimbing dan memfasilitasi kegiatan

2Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 43.
3Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), him. 86.



belajar anak. Seorang anak yang terlahir dengan fitrah dari Allah SWT., sudah
semestinya mampu dikembangkan melalui pengamalan agama yang lebih baik.

Salah satu solusi yang ampuh untuk dilakukan oleh setiap individual
manusia untuk mampu mengamalkan agama adalah dengan pendidikan.
Pendidikan tidak secara alami diperoleh setiap anak, dan sudah menjadi suatu
hal yang lumrah untuk dilakukan oleh orang tua memberikan pendidikan
kepada anak sesuai dengan tahap usianya. Pada proses pendidikan ini, setiap
lembaga pendidikan melakukan strategi yang berbeda-beda dalam upaya
menumbuhkembangkan potensi seorang anak sesuai dengan fitrahnya.

Strategi merupakan sebuah tata cara yang dilakukan oleh seseorang
dalam menghadapi suatu permasalahan agar memperoleh jalan keluar sehingga
mencapai tujuan yang diharapkannya. Sedangkan strategi dalam pembelajaran
yang biasa di lembaga pendidikan formal adalah suatu rangkaian atau
penggunaan metode dan pemanfaatan segala bentuk fasilitas media juga
sumber belajar sebagai acuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukannya.*

Strategi - guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan. Hal ini telah dijelaskan dalam undang-undang
No. 20 tahun 2003, pada bab 2 pasal 3 mengemukakan bahwa “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

“Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat
Pendidikan Dasar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), him. 279.



manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa”.’

Strategi dalam dunia pendidikan tidak hanya digunakan di dalam kelas
saja, tetapi juga dapat digunakan diluar kelas. Pada umumnya diketahui bahwa
pendidik sering menggunakan strategi pembelajaran afektif sebagai bentuk
perhatian guru terhadap tingkah laku peserta didik dengan teman sepermainan
ataupun dengan lingkungan sekitarnya. Dan strategi pembelajaran afektif ini
menjadikan seorang guru berhak mengajarkan tentang pendidikan yang bernilai
pengamalan terhadap setiap individu sebagai bentuk ilmu untuk bersosialisasi
dan komunikasi serta menjaga karakter ataupun adab terhadap sesama manusia.

Madrasah adalah salah satu lembaga pendidikan yang berbasis agama
yang mengajar dan mendidik siswa berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an dan
hadits. Pada lembaga pendidikan madrasah ini, diajarkan materi pendidikan
agama Islam yang lebih banyak daripada di lembaga pendidikan umum. Oleh
karena itu, sudah semestinya siswa yang mengikuti pendidikan di madrasah
lebih mengetahui, memahami tentang ajaran agama Islam, dan lebih
termotivasi untuk mengamalkan agama yang mereka pahami.®

Islam adalah agama yang universal dan berlaku untuk semua umat

manusia dan semua zaman. Nilai-nilai dan aturan yang terkandung dalam

SM. Aliyusuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta:UIN Jakarta Press, 2005), hlm.
94.

®Mahfud Djunaedi, Rekonstruksi Pendidikan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), Cet. 2, him. 99.



ajaran Islam dijadikan pedoman dalam menjalani hidup oleh umat manusia.
Nilai-nilai tersebut dituangkan dalam kitab suci yang difirmankan oleh Allah
SWT., yaitu al-Qur’an dan al-Hadits. Agama berfungsi sebagai pembimbing,
sekaligus pemberi keseimbangan hidup. Fungsi agama tersebut tidak hanya
dalam tataran pengetahuan (kognitif) tetapi harus diamalkan dan dihayati.
Pengamalan agama tanpa penghayatan kurang bermanfaat dan sebaliknya,
hanya penghayatan tanpa pengamalan ajaran formalnya, bertentangan dengan
ajaran agama itu sendiri karena agama itu adalah agidah dan amal.’

Ajaran agama Islam merupakan tuntunan yang sangat penting dan
mendasar yang merupakan tujuan untuk mengatur setiap sikap dan tingkah laku
manusia, terutama kaum muslimin, dalam kehidupan di dunia ini dan untuk
keselamatan kehidupan di akhirat kelak. Tujuan utama seorang muslim adalah
meraih kemuliaan dan karunia-Nya, mendapatkan pahala yang besar disisi
Tuhan-Nya, dan untuk berpacu menjadi hamba-Nya yang menang di dunia dan
akhirat.®

Suatu upaya untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan adanya suatu
bimbingan sehingga di dalam kehidupannya seorang muslim dapat berbuat
sesuai dengan bimbingan Allah SWT. Untuk itu manusia membutuhkan adanya
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman

'Syukur, Pengantar Studi Islam (Semarang: Bima Sejati, 2006), him. 2.
$Abdurrazaq, Metode Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta : Pustaka Azzam, 2004),
hlm. 19.



dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Secara substansial tujuan pendidikan agama Islam adalah mengasuh,
membimbing, mendorong, mengusahakan, menumbuhkembangkan manusia
takwa. Takwa merupakan derajat yang menunjukkan kualitas manusia bukan
saja dihadapan sesama manusia, tetapi juga di hadapan Allah SWT. Ketakwaan
merupakan “high concept” dalam arti memiliki banyak dimensi dan merupakan
suatu kondisi yang pencapainnya membutuhkan upaya yang keras melewati
dan melampaui tahap demi tahap. Pencapaiannya mempersyaratkan bukan saja
dimilikinya sejumlah pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga penghayatan
dan pengamalannya dalam perilaku nyata.!”

Pendidikan agama Islam tidak hanya mengantarkan siswa untuk menguasai
berbagai pemahaman tentang ajaran Islam, akan tetapi yang terpenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan
sehari-hari. Mata pelajaran pendidikan agama Islam menekankan keutuhan dan
keterpaduan antara ranah kognitif, afektif dan psikomotornya.

Pendidikan agama Islam memang merupakan suatu upaya pendidikan
dan ajaran nilai-nilai Islam menjadi way of life seseorang. Namun demikian,
sebagai pandangan dan sikap hidup, nilai-nilai tersebut akan bisa berimplikasi
positif maupun negatif, sebab penanaman konsep nilai semacam itu berpotensi
mewujudkan pada sikap integrasi atau disintegrasi, berpotensi mengarah

pada sikap toleran atau intoleran. Fenomena-fenomena tersebut tidak menutup

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 78.

OPutra, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 1.



kemungkinan akan banyak ditentukan setidaknya oleh pandangan teologi
agama dan doktrin ajarannya, sikap dan perilaku pemeluknya dalam
memahami dan menghayati agama tersebut, lingkungan sosio kultural yang
mengelilinginya, dan peranan dan pengaruh pemuka agama, termasuk guru
agama dalam mengarahkan pengikutnya.'!

Menurut Hidayat yang dikutip oleh Sanaky menyebutkan bahwa
pendidikan Islam saat ini, orientasi kurikulumnya lebih pada belajar tentang
agama, sehingga outputnya banyak orang yang mengetahui nilai-nilai ajaran
agama Islam tetapi perilakunya tidak relevan dengan nilai-nilai
ajaran agama Islam yang diketahuinya.'? Karena sejak dahulu hingga saat ini
pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung di madrasah masih
mengalami banyak kelemahan.

Pendidikan agama saat ini dapat dinyatakan masih gagal. Kegagalan ini
disebabkan karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif
semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan
pembinaan aspek afektif dan konatif volitif, yakni kemauan dan tekad untuk
mengamalkan nila-nilai ajaran agama. Akibatnya terjadi kesenjangan antara
pengetahuan dan pengamalan, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-
pribadi bermoral, padahal intisari dari pendidikan agama adalah pendidikan

moral. '3

"Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pres,
2009), hlm. 46.

12Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia
(Yogyakarta: Satria Insani Pers, 2003), hlm. 166.

3Putra, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam..., hlm. 8.



Setiap guru agama hendaknya menyadari, bahwa pendidikan agama
bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan
anak dalam melaksanakan ibadah. Pembinaan keterampilan agama yakn sikap,
mental dan akhlak, jauh lebih penting dari pada pandai menghafal dalil-dalil
dan hukum agama, yang tidak diresapkan dan dihayatinya dalam hidup.
Kenyataan di lapangan banyak siswa yang sudah bertahun-tahun dibekali
dengan pendidikan agama Islam, tetapi di dalam dirinya belum terbentuk
kepribadian muslim. Tercermin dari bagaimana cara mereka berperilaku,
bergaul, berpakaian juga perkataan dan hal-hal lainnya.

Menurut realita di lapangan masih banyak sekali siswa yang belum
istigomah dalam mengamalkan agama Islam seperti shalat, puasa, dan adab
pergaulannya kurang mencerminkan seorang siswa yang beragama Islam.
Dalam tataran tingkah laku dan pengamalan agama Islam masih banyak terjadi
penyimpangan perilaku yang dilakukan siswa dan tidak mecerminkan siswa
yang memiliki pemahaman tentang agama Islam.

Sesuai dengan penjelasan di atas banyak ditemukan bahwa strategi
guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama di
berbagai lembaga pendidikan masih sangat kurang efektif, sehingga
berdampak kepada tingkat pengamalan agama siswa. Guru pendidikan agama
Islam lebih banyak mengedepankan tingkat pengetahuan dan pemahaman
tanpa melakukan suatu keterampilan yang dapat meningkatkan pengamalan

agama siswa.



Hasil pengamatan peneliti di salah satu lembaga pendidikan berbasis
agama yang berada di daerah Mandailing Natal yaitu Madrasah Tsnawaiyah
Negeri 3 menemukan masalah yang serupa dengan uraian di atas. Siswa di
madrasah ini, jika ditinjau dari pengetahuan dan pemahaman ilmu agama
Islam boleh dikatakan sangat baik, hanya saja siswa di madrasah ini kurang
dalam mengamalkan nilai-nilai agama yang mereka pahami. Peneliti melihat
siswa yang kurang sesuai pada praktek ibadah seperti berwudhu’, shalat,
membaca al-Qur’an, dan kurang memiliki adab terhadap guru.'* Hal yang
demikian merupakan suatu contoh kurangnya pengamalan agama siswa yang
didasari minimnya keterampilan ibadah yang dilakukan oleh guru.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru
pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa:

Guru pendidikan agama Islam di madrasah ini sangat antusias

terhadap program eksrakurikuler agama yang juga dapat dikatakan

sebagai proses pembinaan keterampilan agama siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan yang dilakukan di madrasah ini ada yang
menjadi rutinitas sehari-hari dan ada juga berdasarkan waktu yang
telah ditentukan. Intinya kalau mengenai strategi guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama siswa sudah baik.

Akan tetapi ada sebagian siswa yang kurang dalam pengamalan

agama, mugkin karena ada hal-hal yang menjadi pengaruh bagi siswa

tersebut. '’

Dipertajam melalui hasil wawancara dengan salah satu guru akidah
akhlak di MTsN 1 Mandailing Natal yang menyampaikan bahwa:

Siswa di usia ini pada umumnya mempunyai semangat belajar yang

kuat. Mudah mengerti tentang apa yang disampaikan oleh guru di
dalam kelas ketika belajar, akan tetapi semau materi yang mereka

“Hasil Observasi Peneliti, di MTsN 3 Mandailing Natal, Pada Hari Selasa, 18 Oktober
2022.

SMuhammad Parwis, Guru Pendidikan Agama Islam di MTsN 3 Mandailing Natal,
Wawancara, pada hari Selasa, 18 Oktober 2022.
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ketahui itu tidak sepenuhnya direalisasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Maksudnya siswa yang belajar di jenjang pendidikan tsanawiyah
masih cerdas secara emosial, belum semuanya siswa yang mampu
mengamalkan apa yang mereka ketahui tentang ajaran Islam. '
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul: Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Keterampilan Agama untuk
Meningkatkan Pengamalan Agama Siswa di MTsN Se Wilayah Pantai
Barat Kabupaten Mandailing Natal.
B. Fokus Masalah
Guru pendidikan agama Islam sebagai garda terdepan dalam hal
peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan agama siswa,
seyogiyanya mampu melakukan strategi yang berdampak positif pada
pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan agama siswa. Untuk itu, yang
menjadi fokus masalah pada penelitian ini adalah strategi guru pendidikan
agama Islam, keterampilan dan pengamalan agama siswa.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang jadi rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di MTsN Se

Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal?

6Nismah, Guru Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Mandailing Natal, Wawancara,
pada hari Kamis, 20 Oktober 2022.
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2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di
MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal?

3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat guru pendidikan agama
Islam dalam pembinaan keterampilan agama untuk meningkatkan
pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten
Mandailing Natal?

D. TujuanPenelitian
Suatu penelitian dilaksanakan tentu mempunyai tujuan yang hendak
dicapai. Maka tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini, yaitu:

4. Untuk mengetahui bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di MTsN
Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.

5. Untuk mengetahui strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan
keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di
MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.

6. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru
pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama untuk
meningkatkan pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat
Kabupaten Mandailing Natal.

E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dapat ditinjau dari dua sudut pandang

yang berbeda yaitu secara teoretis dan secara praktis.
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1. Secara teoritis yaitu kegunaan bagi keilmuan dan pengembangan
pendidikan, menambah khazanah keilmuan serta sebagai bahan kajian bagi
peneliti yang akan meneliti yang sama temanya sebagai bahan pertimbangan
atau kajian terdahulu.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak terkait:

a. Bagi lembaga pendidikan madrasah yang diteliti, penelitian ini kiranya
dapat menjadi monitoring dan evaluasi terhadap strategi guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama unuk meningkatkan
pengamalan agama siswa.

b. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman yang berharga untuk
memperluas cakrawala pemikiran dan memperluas wawasan.

c. Bagi pembaca, sebagai sumbangan pemikiran bagi stokeholders lembaga
pendidikan MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal,
khususnya guru pendidikan agama Islam.

F. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan istilah-istilah
yang ada dalam penelitian ini, maka penelitian memberikan batasan istilah
dalam judul sebagai berikut:
1. Strategi Guru PAI
Strategi adalah segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran

tertentu dan kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara
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maksimal.!” Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan
secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.'8

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang terpikul di pundak para orang tua.!® Pendidikan agama Islam ialah pendidikan
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun
di akhirat?® Guru pendidikan agama Islam adalah seseorang manusia yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara klasikal
maupun individu untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Jadi strategi
guru pendidikan agama Islam yang dimaksud pada penelitian ini adalah cara yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam bertindak untuk mencapai
tujuan pendidikan yang ditentukan.

2. Keterampilan Agama
Keterampilan agama dalam hal ini yaitu kecakapan atau kemampuan

siswa dalam menyelesaikan tugasnya yang berhubungan dengan sifat-sifat

yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu yang berkaitan mengenai

"Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Study [Imu Pendidikan Islam
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 79

18Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka cipta.
2002), hlm. 5.

197 akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 39.

207 akiah Daradjat, dkk, IImu Pendidikan Islam..., hlm. 86.
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agama, seperti tingkah laku tertentu yang dapat diamati misalnya salat, dan
fasih dalam membaca dan menulis al-Qur’an.?! Keterampilan agama yang
dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam melaksanakan
semua sifat bernilai ibadah yang dapat direalisasikan pada kehidupan sehari-
hari dalam bentuk ibadah seperti membaca do’a, surah-surah pendek, shalat
dhuha, BTQ, dan tahfidz al-Qur’an juz 30.
3. Pengamalan Agama

Pengamalan adalah proses, cara perbuatan mengamalkan, melaksanakan,
pelaksanaan dan penerapan. Sedangkan pengamalan dalam dimensi keberagamaan
adalah sejauh mana implikasi ajaran agama mempengaruhi seseorang dalam
kehidupan sosial 2> Pengamalan agama adalah segala perilaku seseorang yang
dimotivasi oleh ajaran agamanya terkait dengan kesadaran moral seseorang
maupun hubungannya dengan orang lain atau sosial. Pengamalan agama yang
dimaksud pada penelitian ini yakni siswa mampu mengamalkan nilai-nilai ajaran
agama Islam sesuai dengan syariatnya.

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam membina keterampilan agama
untuk meningkatkan pengamalan agama siswa adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam khususnya, supaya siswa lebih termotivasi untuk
melakukan ajaran agama Islam sesuai dengan syariatnya. Keterampilan agama yang
dimaksud pada penelitian ini yaitu kemampuan siswa menerapkan nilai-nilai ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti shalat secara khusu’, membacaal-

Qur’an dengan fasih, dan menulis ayat al-Qur’an dengan baik dan benar.

2'Eddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Bandung: Sinergi Pustaka
Indonesia), Cet. II, him. 481.
22Nur Ghufron, dkk., Gaya Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 170.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan tesis ini, maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang kajian pustaka yang terdiri dari landasan
teori yaitu strategi, guru pendidikan agama Islam, konsep pembinaan
keterampilan agama, dan pengamalan agama siswa, serta penelitian terdahulu
yang relevan.

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian diantaranya, lokasi
dan waktu penelitian, metode dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, dan teknik mengolah
dan analisis data.

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang kajiannya tentang
temuan umum dan temuan khusus. Temuan umum meliputi pembahasan
tentang profil lengkap lokasi penelitian, dan temuan khusus meliputi kajian
tentang jawaban dari rumusan masalah sesuai dengan temuan peneliti di
lapangan yaitu bentuk pembinaan keterampilan agama siswa, strategi guru
pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama untuk
meningkatkan pengamalan agama siswa, dan faktor apa saja yang mendukung

dan menghambat guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan
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agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah
Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal. Analisis hasil penelitian.
Bab kelima membahas tentang penutup yang meliputi kajian tentang

kesimpulan dan saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Strategi awal mulanya digunakan dalam dunia militer yang
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kaitan militer untuk
memenangkan suatu peperangan. Seseorang yang berperang dalam
mengatur startegi untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan
suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang
dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas.*’

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda atau kata kerja
dalam bahasa Yunani sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan
dari kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja,
stratego berarti merencanakan (to plan action). Mintzberg dan Waters,
mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang keputusan atau
tindakan (strategies are realized as patterns in stream of decisions or
actions). Hardy, Langlay, dan Rose yang dikutip oleh Sudjana,
mengemukakan strategy is perceived as plan or a set of explicit
intentions preceeding and controlling actions (strategi dipahami sebagai

rencana atau kehendak yang mendahuli dan mengendalikan kegiatan).?*

’Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kecana, 2008), hlm. 125.
24Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 3.
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Dalam konteks pengajaran, Nana Sudjana dalam Ahmad Rohani
mengatakan startegi mengajar adalah “taktik” yang digunakan giri dalam
melaksanakan proses belajar mengajar (pengajaran) agar dapat
mempengaruhi siswa mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan
efisien.> Secara umum startegi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam mencapai sasaran yang telah
ditentukan.?¢

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan
dengan gagasan, perencanaan, daneksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun
waktu tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja,
memiliki tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan
prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam
pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.?’

Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, baik potensi
afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam. Guru pendidikan agama Islam merupakan pendidik yang
mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian islam anak

didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah SWT.?8

25 Ahmad Rohani & Abu Ahmad, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
hlm. 33.

26Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hlm. 5.

?Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2000), Cet. Ke-II, hlm. 17.

28Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 41.
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Strategi guru adalah usaha guru untuk memvariasikan cara
mengajar dan menciptakan suasana mengajar yang menyenangkan
didalam kelas sehingga siswa dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran dengan aktif tidak pasif. Guru yang memiliki strategi
penyampaian yang baik mampu menerapkan cara mengajar yang lebih
kooperatif dan interaktif, sehingga siswa aktif dalam mengikuti suasana
pembelajaran.

Strategi guru pendidikan agama Islam adalah suatu rancanangan
atau perencanaan yang disusun oleh guru pendidikan agama Islam yang
mana guru pendidikan agama Islam merupakan seseorang yang memiliki
kemampuan agama secara baik yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan pendidikan agama Islam dan pembentukan pribadi anak
yang sesuai dengan ajaran [slam.

. Macam-macam Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan strategi atau teknik yang harus
dimiliki oleh para pendidik maupun calon pendidik. Hal tersebut sangat
dibutuhkan dan sangat menentukan kualifikasi atau layak tidaknya
menjadi seorang pendidik, karena proses pembelajaran itu memerlukan
seni, keahlian dan ilmu guna menyampaikan materi kepada siswa sesuai
tujuan.?

Pendidik mempunyai tugas dan kewajiban, tidak hanya mengajar,

mendidik dan membimbing siswa tetapi juga patut sebagai model dalam

Binti Maunah, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), hlm. 155.
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pembelajaran sehingga mampu menciptakan suasana belajar yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Menurut Wina Sanjaya yang dikutip oleh Mohamad Syarif
Sumantri bahwa strategi pembelajaran dibedakan menjadi tujuh macam,
yaitu:

1) Strategi pembelajaran ekspositori.

Strategi pembelajaran ekspositori yaitu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada seelompok siswa, dengan maksud agar
mereka dapat menguasai materi secara optimal. Strategi terebut
disebut dengan pembelajaran langsung. Strategi tersebut juga disebut
dengan pembelajaran langsung (direct intruction).>

2) Strategi pembelajaran inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian pembelajaran
yang menekankan proses pembelajaran secara kritis dan analitis untuk
menemukan jawabannya sendiri dari suatu masalah. Proses ini
biasanya dilakukan dengan proses tanya jawab antara guru dan siswa.

3) Strategi pembelajaran berbasis masalah

Strategi pembelajaran berbasis masalah adalah rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian
masalah yang diadapi secara ilmiah. Ciri utama pembelajaran ini

adalah berupa rangkaian aktivitas dan penyelesaian masalah.

3%Mohhamad Syarif Sumantri, Srategi Pembelajaran: Teori dan Praktek ditingkat
Pendidikan Dasar (Jakarta: RajaGrafindo, 2015), hlm. 282.
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4) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir.

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir yaitu
strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir siswa, sehingga mereka dapat berfikir mencari
dan menemukan materi pelajaran sendiri.

5) Strategi pembelajaran kooperatif.

Strategi pembelajaran kooperatif ialah suatu cara pendekatan
atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi
dorongan kepada siswa agar bekerja sama dengan selama proses
pembelajaran.

6) Strategi pembelajaran kontekstual.

Strategi pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dapat dipelajari dan dihubungkan
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

7) Strategi pembelajaran afektif

Strategi pembelajaran afektif adalah proses pembelajaran yang

berorientasi pada sikap atau nilai bukan kognitif atau keterampilan.®!
Dalam literatur lain disebutkan, bahwa strategi pembelajaran

dibagi menjadi lima macam, yaitu:

3Mohhamad Syarif Sumantri, Srategi Pembelajaran...., him. 283.
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1) Strategi pembelajaran langsung.

Strategi ini merupakan strategi yang memiliki kadar berpusat
pada guru paling tinggi. Pada strategi ini mencakup beberapa metode,
diantaranya: ceramah, pertanyaan didaktik, pengajaran eksplisit,
praktek dan latihan serta demonstrasi. Strategi ini efektif digunakan
untuk  untuk memperluas informasi atau mengembangkan
keterampilan langkah demi langkah. Hal ini karena strategi ini
umumnya dirancang untuk aktifitas belajar yang berkaitan dengan
pengetahuan prosedural (pengetahuan yang berkaitan tentang
bagaimana melakukan sesuatu) pengetahuan deklaratif (pengetahuan
yang berupa fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi).>

Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang
banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menentukan
informasi atau membangun keterampilan tahap demi tahap. Adapun
tahapan strategi pembelajaran langsunng adalah:

a) Guru menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Hal ini
dilakukan agar dapat menarik minat siswa dalam belajar, sehingga
siswa termotivasi untuk belajar.

b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan. Dalam
menyajikan materi melalui demonstrasi dapat berupa: penyajian
materi dalam langkah-langkah kecil sehingga materi dapat dikuasai

siswa dalam waktu relatif singkat, pemberian contoh-contoh

32Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.
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konsep, peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi atau
penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas, dan menjelaskan
ulang hal-hal sulit.

c¢) Membimbing  pelatthan. = Bimbingan  dilakukan  dengan
pertanyaanpertanyaanuntuk menilai tingkat pemahaman siswa dan
mengoreksi kesalahan konsep. Pada fase ini, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berlatih konsep dan keterampilan.

d) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru
memeriksa atau mengecek kemampuan siswa seperti memberi kuis
terkini dan memberi umpan balik seperti membuka diskusi siswa.

e) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan penerapan
konsep. Pada tahap ini, guru mempersiapkan latihan untuk siswa
dengan menerapkan konsep yang dipelajari pada kehidupan
seharihari.*?

2) Strategi pembelajaran tidang langsung.

Strategi pembelajaran tidak langsung umumya berusat pada
peserta didik. Pada strategi ini, guru memfasilitasi kegiatan siswa
untuk melakukan beberapa kegiatan, diantaranya: pengajuan
pertanyaan yang tidak mengarah, yang kemudian memungkinkan
muncul ide pada siswa, menangkap inti pembicaraan atau jawaban
siswa yang dapat digunakan untuk menolong mereka dalam melihat

permasalahan secara lebih teliti, menarik kesimpulan dari diskusi

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., hlm. 77.
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kelas yang mencakup berbagai pertanyaan yang berkembang,
pengaitan ide-ide dari siswa serta langkah-langkah pemecahan
masalah yang diambil, menggunakan waktu tunggu untuk memberi
kesempatan berpikir pada siswa dan memberi penjelasan.
Adapun strategi yang dilakukan dalam pembelajara ini adalah:
a) Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan keterlibatan siswa
yang tinggi dalam melakukan observasi, penyelidikan,
penggambaran inferensi berdasarkan data, atau pembentukan
hipotesis.

b) Dalam pembelajaran tidak langsung, peran guru beralih dari
penceramah menjadi fasilitator, pendukung dan sumber personal.

¢) Guru merancang lingkungan belajar, memberikan kesempatan
siswa untuk terlibat, dan jika memungkinkan memberikan umpan
balik kepada siswa ketika mereka melakukan inkuiri.

d) Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakannya
bahan-bahan cetak, non cetak dan sumber-sumber manusia.

3) Strategi pembelajaran interaktif.

Strategi pembelajaran interaktif merujuk pada bentuk diskusi
dan saling berbagi antara peserta didik. Hal ini akan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memberikan reaksi terhadap gagasan,
pengalaman, pandangan, pengetahuan guru atau kelompok serta
mencoba mencari alternatif dalam berfikir. Dalam strategi ini

dikembangkan dalam rentang pengelompokan dan metode-metode
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interaktif. Didalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi

kelompok kecil, pengerjaan tugas kelompok dan kerjasama siswa

secara berpasangan.®*
Adapun tahapan-tahapan dalam strategi ini adalah:

a) Tahap persiapan Pada tahap ini, guru dan siswa melakukan
persiapan untuk mencari latar belakang topik yang akan dibahas
dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, apersepsi yang
diberikan oleh guru adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk untuk mengemukakan kembali materi yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya.

b) Tahap pengetahuan awal Pada tahap ini, guru mencoba menggali
pengetahuan awal siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan
topik yang akan dipelajari. Hal ini bisa dilakukan dengan
menyajikan permasalahan yang akan dibahas, kemudian
menanyakan pendapat siswa atas permasalahan tersebut.>’

c) Tahap kegiatan. Pada tahap ini, guru berupaya memancing rasa
ingin tahu siswa. Selanjutnya, siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan topik yang dimaksud. Hal ini
bisa dilakukan melalui demonstrasi, pertanyaan, menampilkan
fenomena lewat vidio atau gambar.

d) Tahap pertanyaan siswa. Setelah melakukan kegiatan eksplorasi

melalui tahap kegiatan, siswa didorong untuk mengajukan

34Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., him. 84.
33Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., him. 85.
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pertanyaan-pertanyaan, untuk kemudian diseleksi oleh guru dan
siswa untuk diselesaikan bersama.*®

e) Tahap penyelidikan. Pada tahap ini, akan terjadi interaksi antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa atau siswa dengan alat.
Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan menemukan konsep
melalui pengumpulan, pengorganisasian dan menganalisa data
dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru, unntuk
kemudian melakukan observasi dan pengamatan. Sementara itu,
guru menjadi fasilitator untuk siswa.

f) Tahap pengetahuan akhir. Pada tahap ini, siswa membacakan hasil
yang diperolehnya, dan guru mengarahkan siswa untuk melakukan
diskusi kelas. Pada tahap ini, guru meminta siswa membandingkan
pengetahuan awal mereka dengan pengetahuan akhir.

g) Tahap refleksi. Pada tahap ini, siswa diberi waktu untuk mencerna,
menimbang, membandingkan, menghayati dan melakukan diskusi
dengan dirinya sendiri. Tujuan kegiatan ini adalah untuk berfikir
tentang apa saja yang Dbaru dipelajari, untuk kemudian
mengedepankannya menjadi struktur pengetahuan baru.’’

4) Strategi pembelajaran melalui pengalaman (experiental).
Strategi ini menggunakan bentuk sekuen induktif, berpusat
pada siswa, dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan pada strategi

ini berada pada proses belajar dan bukan hasil belajar. Strategi ini

36Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., him. 89.
37Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., him. 90.
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dapat digunakan didalam dan diluar kelas. Sebagai contoh, metode
simulasi yang dapat digunakan didalam kelas, dan sedangkan metode
observasi untuk memperoleh gambaran umum yang dapat digunakan
diluar kelas. Tujuan utama pada strategi ini adalah memberikan
pengalaman jangka panjang pada siswa.®

Adapun tahapan strategi ini adalah:
a) Pengalaman kongkret.

Pada tahap ini, siswa disediakan stimulus untuk melakukan
aktifitas, dan aktifitas ini bisa berangkat dari pengalaman yang
sudah ada.

b) Refleksi observasi.

Pada tahap ini, siswa mengamati aktifitas yang telah
dilakukan dengan panca indera ataupun alat peraga. Setelah itu
merefleksikan pengelaman mereka. Pada tahap ini, proses refleksi
akan terjadi apabila guru mendorong murit untuk mendeskripsikan
pengalaman mereka, mengkomunikasikan kembali dan belajar dari
pengalaman mereka.

¢) Penyusunan konsep abstrak.

Pada tahap ini, pembelajar mulai mencari alasan dan

hubungan timbal balik dari pengalaman yang diperoleh, untuk

kemudian disusun konsep baru terkait dengan pengalamannya.

38Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., hlm. 91.
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d) Active experiementation.

Pada tahap ini, pembelajar mencoba merencanakan bagaimana
menguji  keampuhan konsep/model/ teori untuk menjelaskan
pengalaman baru yang akan diperoleh selanjutnya.

5) Strategi pembelajaran mandiri.

Strategi ini bertujuan untuk membangun inisiatif individu,
kemandirian dan peningkatan diri. Fokusnya adalah pada perencanaan
belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan guru. Belajar
mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau bagian dari kelompok
kecil. Kelebihan dari strategi ini adalah dapat membentuk pribadi
yang mandiri dan bertanggung jawab, sedangkan kekurangannya
adalah pada peserta didik yang kurang dewasa, sulit untuk menjalani
strategi pembelajaran mandiri.>

Pada umumnya, penentuan strategi ini meliputi:

a) Tujuan belajar, jenis dan jenjangnya.
b) Cara penyajian bahan pelajaran.

¢) Media yang digunakan.

d) Biaya yang diperlukan.

e) Waktu yang diberikan dan jadwalnya.
f) Prosedur kegiatan belajar.

g) Instrumen dan prosedur penilaian.

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..., him. 102.
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Berdasarkan macam-macam strategi pembelajaran di atas, pasti
ada kelebihan dan kekurangannya, tapi semua itu tergantung dari guru
dan peserta didiknya dalam menempatkan posisi di dalam proses
pembelajaran, karena tidak semua strategi yang diterapkan oleh guru
dapat berhasil dalam proses pembelajaran, tapi dilihat dari berbagai
aspek yang dibutuhkan dan kecocokan dalam metode pembelajaran
tersebut.

. Komponen Strategi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang
mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama
lain untuk mencapai tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi
suatu komponen-komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik,
guru, metode, situasi, dan evaluasi.*’

Berbicara mengenai komponen dalam strategi pembelajaran agar
kegiatan pembelajaran mencapai tujuan tersebut, seorang guru harus
menetapkan hal-hal yang berkaitan yaitu tujuan, metode dan tolak
keberhasilan yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan
perlu adanya pengorganisasian semua komponen-komponen yang ada
sehingga dapat saling kerja sama dan dapat menghasilkan suatu
berkesinambungan.

Guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen-komponen

tertentu saja misalnya metode, bahan, dan evaluasi apa saja, akan tetapi

40Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 43.
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ia harus mempertimbangkan komponen secara keseluruhan. Diantara
komponen tersebut adalah:
1) Guru Pelaku Pembelajaran
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru
merupakan faktor yang terpenting. Dalam posisinya guru harus
mampu memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi
bervariasi. Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru adalah
membentuk lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan
lingkungan ang diharapkan dari proses belajar peserta didik, yang
pada akhirnya peserta didik memperoleh suatu hasil belajar sesuai
dengan yang diharapkan.*!
2) Peserta Didik
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan
belajar untuk mengembangkan potensi kemampuan menajadi nyata
untuk mencapai tujuan belajar. Jadi, dari kedua komponen tersebut
sangat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas. Karena tugas
seorang guru adalah sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta
didiknya, sedangkan peserta didi dituntut untuk bisa aktif dan kreatif

dalam proses pembelajaran.

Mif khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Madrasah Terpadu (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2011), him. 19.
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Strategi sendiri memiliki beberapa komponen yaitu:

1) Tujuan, Khususnya dalam bidang pendidikan, baik dalam bentuk hasil
yang segera di capai (instructional effect) maupun hasil jangka
panjang (nurturant effect).

2) Siswa atau peserta didik melakukan kegiatan belajar, terdiri dari
peserta latihan yang sedang dipersiapkan untuk menjadi tenaga
professional.

3) Materi pelajaran, yang bersumber dari ilmu/bidang studi yang telah
dirancang.

4) Logistik sesuai dengan kebutuhan bidang penagajaran yang meliputi
waktu, biaya, alat, kemampuan guru/pelatih dan sebagainya yang
relevandengan usaha pencapaian tujuan pendidikan.*?

Strategi ini memiliki dasar dalam pelaksanaannya atau usaha
yang harus dilakukan anatara lain:

1) Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang
harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

2) Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk
mencapai sasaran.

3) Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak

awal sampai akhir.

“0emar Hamalik, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Trigenda
Karya, 2004), hlm. 70-80.
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4) Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku yang akan
digunalan untuk menilai keberhasilan usaha yang dilakukan.

Keempat poin yang disebutkan diatas apabila dituliskan dalam
kalimat yang sederhana maka secara umum hal yang harus diperhatikan
salam strategi dasar yaitu pertama menentukan tujuan yang ingin dicapai
dengan mengidentifikasi, penetapan spesifikasi,dan kualifikasi hasil yang
harus dicapai. Kedua melihat alat yang sesuai digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Ketiga, menentukan langkah-langkah yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan, dan
yangkeempat, melihat alat untuk mengevaluasi proses yang telah dilalui
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.*

Jadi, dari urain di atas bahwasannya tugas guru atau seorang
pendidik tidaklah mudah akan tetapi untuk menjadi guru harus
mempersiapkan semaksimal mungkin agar kegiatan belajar mengajar
berjalan dengan baik sesuai dengan rencana dan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, maka dalam proses belajar mengajar harus ada
komponen-komponen strategi pembelajaran tersebut, termasuk pada
pembelajaran agama islam seorang pendidik harus menyiapkan
komponen-komponen strategi yang efektif dan efisien untuk mencapai

dalam pembelajaran agama Islam.

$3Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka
Setia, 2007), hlm. 11
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. Tujuan Strategi Pembelajaran
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk
menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran. Maka
dari itu, penentuan tujuan komponen yang pertama kali harus dipilih oleh
guru merupakan target yang ingin dicapai dalam kegiatan
pembelajaran.*

a) Bahan Pelajaran Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara
sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan
kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan.

b) Kegiatan Pembelajaran Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
optimal, maka dalam menentukan strategi pembelajaran perlu
dirumuskan komponen kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
standar proses pembelajaran.

¢) Metode Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang
akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung.

d) Alat Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran.*®

“1if khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Madrasah Terpadu..., hlm. 20,
41if khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Madrasah Terpadu..., him. 21.
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e) Sumber Pembelajaran Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat dipergunakan sebagai tempat atau rujukan di mana bahan
pembelajaran bisa diperoleh.

f) Evaluasi Komponen evaluasi merupakan komponen yang berfungsi
untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai
atau belum, juga bisa berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan
strategi yang telah ditetapkan.

g) Situasi atau Lingkungan Lingkungan sangat mempengaruhi guru
dalam menentukan strategi pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud
adalah situasi dan keadaan fisik (misalnya iklim, madrasah, letak
madrasah, dan lan sebagainya), dan hubungan antar insani, misalnya
dengan teman, dan peserta didik dengan orang lain.*®

Berdasarkan uraian di atas, bahwa strategi pembelajaran dapat
diaplikasikan pada proses pembelajaran, dan tidak dari komponen-
komponennya, sehingga hasil belajar mengajar dapat dicapai.

e. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak wusia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*’ Guru
adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara profesional pedagogis

merupakan tanggung jawab besar di dalam proses pembelajaran

461if khoiru Ahmadi, dkk, Strategi Pembelajaran Madrasah Terpadu..., hlm. 22.
YTKunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (ktsp)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 54.
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menuju keberhasilan pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya
untuk masa depannya nanti.*®

Dalam bahasa Indonesia, terdapat istilah guru, di samping istilah
pengajar dan pendidik. Dua istilah terakhir merupakan bagian tugas
terpenting dari guru, yaitu mengajar dan sekaligus mendidik siswanya.
Walaupun antara guru dan ustad pengertiannya sama, namun dalam
praktik khususnya di lingkungan sekolah-madrasah Islam istilah guru
dipakai secara umum. Sedangkan istilah ustad dipakai untuk sebutan
guru khusus, yaitu yang memiliki pengetahuan dan pengamalan agama
yang “mendalam”. Dalam wacarana yang lebih luas, istilah guru bukan
hanya terbatas pada lembaga pendidikan. Istilah guru sering dikaitkan
dengan istilah bangsa sehingga menjadi guru bangsa.*

Guru yang dimaksud pada pembahasan ini yaitu guru yang
membidangi ilmu agama. Dalam hal ini yang dimaksud guru agama
adalah sosok pendidikan yang mampu menampilkan gambaran yang jelas
mengenai nilai-nilai (perilaku) kependidikan yang ditampilkan oleh guru/
pendidik agama Islam dari berbagai pengalamannya selama menjalankan
tugas atau profesinya sebagai pendidik atau guru agama. Sesungguhnya,
agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat Islam wajib

mendakwahkan dan mendidikkan ajaran agama Islam kepada yang lain.

48 Anissatul Mufarokah, Strategi dan model-model pembelajaran (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Pres, 2013), hlm. 1

“Marno dan M. idris, Strategi, Metode, dan Teknik, Mengajar (Yogyakarta: Ar- Ruzz
Media, 2014), him. 15.
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Sebagaimana dipahami dalam firman Allah surat An-Nahl ayat

125:

° ‘ - woo_ o _ ! 2 O}
ﬁ..ﬁoS@/AJ\.:\ oéﬁ) d_m/;.u.i ‘5“ &J\
La il aalala dinall ale el
Oe Ui Qasx 22l sa 15 4) HLi)
Chahadls A1e ] h g 4lial
Q2224 =dly ale ) 9 Rl

Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmahdan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125).%°

Jadi, guru pendidikan agama Islam yaitu seseorang yang diberi
tanggung jawab sebagaimana tanggung jawab orang tua ke pada anak
untuk mendidik sesuai dengan ajaran agama islam dan menjadikan anak
menganggap bahwa nilai-nilai ajaran Islam tersebut sangatlah penting
bagi kehidupan sehari-hari.

f. Strategi Guru Pendidikan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membina Keterampilan Agama Siswa

Secara esensial startegi pendidikan Islam, terdiri dari tiga unsur

pokok, yaitu: pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan. Ketiga

unsur ini akan membentuk unsur triangle jika hilang dari ketika

S9%Kementerian Agama RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Adhi Aksara Abadi
Indonesia, 2011), hlm. 107.
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komponen tersebut maka hilanglah hakikat pendidikan Islam. Menurut
Zuhairini  strategi pendidikan Islam dalam wupaya pembentukan
kepribadian muslim, yaitu:

1) Pendidikan Keimanan kepada Allah.

Pendidikan yang pertama dan utama untuk dilakukan adalah
pembentukan keyakinan kepada Allah yang diharapkan dapat
melandasi sikap, tingkah laku dan kepribadian anak didik.

2) Pendidikan Akhlakul Karimah.

Sejalan dengan usaha membentuk dasar keyakinan /keimanan
maka diperlukan juga usaha membentuk akhlak yang mulia.
Berakhlak yang mulia adalah merupakan modal bagi setiap orang
dalam menghadapi pergaulan antara sesamanya.>!

Jadi, dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya
menyampaikan materi sebagai pengetahuan saja, melainkan dalam
menyampaikan materi agama Islam harus berorientasi pada
pendidikan keimanan, syari’ah, dan akhlak yang baik sebagai
pedoman hidup yang sesuai dengan agama islam sebagaimana tujuan
pembelajaran agama Islam juga. Kedua upaya di atas, dapat dijadikan
sebagai titik sentral bagi guru pendidikan agama Islam dala membina
keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa.

2. Pembinaan Keterampilan Keagamaan Siswa

a. Konsep Pembinaan Keterampilan Keagamaan Siswa

S1Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2009), hlm. 156.
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Menurut Poerwadarminta pembinaan artinya pembaruan,
sedangkan keagamaan berasal dari kata Agama yang berarti ajaran atau
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan
kepada Tuhan yang Maha Esa, serta tata kaidah yang berhubungan
dengan pergaulan manusia dan lingkungannya.>?

Tujuan pembinaaan keagamaan tidak lain adalah untuk
mengarahkan seseorang agar memiliki iman serta akhlak yang mulia,
serta selalu senantiasa mengamalkan apa yang diajarkan oleh agama dan
mengembangkan pengetahuan serta kecakapan yang sudah ada untuk
mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalaninya secara lebih
efektif.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembinaan yaitu
antara lain:

1) Fungsi pembinaan keagamaan Pembinaan sebagaimana yang telah
dijelaskan terdahulu mempunyai fungsi utama sebagai berikut:
a) Penyampaian informasi dan pengetahuan.
b) Perubahan dan pembinaan sikap
¢) Latihan dan pengembangan kecakapan serta keterampilan.>?
2) Metode-metode dalam pembinaan keagamaan.
Dalam pembinaan ini ada empat macam metode yang

dianggap tepat yaitu:

32Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 2007), hlm. 755.

him. 12.

33A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 2006),
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a) Metode terarah yaitu metode pembinaan dengan jalan pemberian
tugas bagi para peserta untuk membaca suatu teks bacaan yang
berkaitan dengan pembinaaan, di mana teks tersebut sebagai upaya
pengganti uraian suatu ceramah.

b) Metode demostrasi adalah metode pembinaan yang disajikan
dengan pengamatan yang cermat untuk menunjukkan bagaimana
cara mempergunakan prosedur, melakukan suatu kegiatan atau
menjalankan dan menggunakan alat-alat tertentu.

c) Metode evaluasi merupakan salah satu metode pembinaan yang
sangat penting bagi para pembina untuk mengetahui sejauh mana
pelaksanaan telah berhasil atau gagal.>*

3) Bahan pembinaan dalam keagamaan.

Untuk melaksanakan fungsi pembinaan, maka perlu disusun
bahan-bahan pembinaaan dan tiap-tiap bidang. Adapun yang
dimaksud dengan bahan pembinaan adalah berupa buku bacaan, bahan
masukan, bahan penjelasan, metode atau teknik pengolahan acara dan
bahan intruksi. Bahan pembinaan juga mempengaruhi kelancaran
pelaksanaaan pembinaan maka perlu dipersiapkan dengan cermat.

Dalam buku Harun Nasution dalam Ali Anwar Yusuf
mengatakan bahwa secara etimologis kata agama berasal dari kata
sansekerta yang tersusun dari kata “a” berarti “tidak” dan “gama”

berarti kacau, dalam bentuk harfiah yang terpadu, perkataan Agama

34A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya..., hlm. 13.
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berarti tidak kacau yang diwariskan secara terus-menerus dari satu
generasi ke generasi lainnya.>
Berangkat dari wuraian penjelasan di atas peneliti
menyimpulkan bahwa pembinaan keagamaan adalah wupaya
membangun sikap dan perilaku iman seseorang yang tercermin dari
pembenaran dalam hati, pernyataan dengan lisan dan tanggapan atau
reaksi individu terhadap ajaran agama (wujud dari perilaku iman)
berupa pelaksanaan kewajiban-kewajiban dalam hal beribadah seperti,
melaksanakan salat, mampu membaca dan menulis al-Qur’an dan
sebagainya.
b. Bentuk-bentuk Pembinaan Keterampilan Kegamaan Siswa
Keterampilan keagamaaan dalam hal ini yaitu kecakapan atau
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya yang
berhubungan dengan sifat-sifat yang terdapat dalam Agama atau segala
sesuatu yang berkaitan mengenai agama, seperti tingkah laku tertentu
yang dapat diamati misalnya salat, dan fasih dalam membaca dan
menulis al-Qur’an.*®
Pembinaan keterampilan keagaman siswa yang dimaksudkan di
sini adalah usaha yang direncanakan secara sistematis berupa bimbingan,
pemberian informasi, pengawasan dan juga pengendalian untuk

peningkatan kualitas para peserta didik, khususnya dalam hal keagamaan

SSAli Anwar Yusuf, Studi Agama Islam (Bandung; Pustaka Setia, 2003), him. 17.
SEddy Soetrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesia (Bandung: Sinergi Pustaka
Indonesia), Cet. II, him. 481.
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dalam menciptakan sikap mental dan pengembangan potensi yang positif
sehingga terbentuk keberagamaan yang baik pada diri siswa.

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di madrasah dalam
rangka pembinaan keberagamaan peserta didik dilaksanakan melalui dua
kelompok pelaksanaan kegiatan keagamaan yaitu madrasah sebagai
lembaga pendidikan yang utuh dengan kebijakan-kebijakan yang
berkaitan dengan pengembangan budaya agama di komunitas madrasah
dan rohani Islam sebagai jenis kegiatan ekstrakurikuler madrasah yang
khusus menaungi kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di madrasah sebagai
lembaga yang berkomitmen untuk mengembangkan budaya Agama di
madrasah yang wajib diikuti oleh seluruh warga madrasah dilaksanakan
dalam bentuk:

1) Membaca al-Qur’an 5 sampai 10 menit sebelum jam pelajaran
pertama.

2) Berdoa secara Islami di awal dan di akhir pelajaran

3) Melaksanakan salat Zuhur secara berjamaah

4) Melaksanakan salat dhuha secara berjamaah

5) Mengadakan kegiatan baca tulis/tilawah al-Qur’an.>’

Dilihat dari waktu pelaksanaannya, kegiatan keagamaan tersebut
ada yang dilaksanakan secara rutin baik secara harian, mingguan maupun

tahunan. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap hari antara lain

S’Ermis  Suryana Dan Maryamah, Pembinaan Keberagamaan Siswa Melalui
Pengembangan Budaya Agama (Jurnal Ta’dib, Vol XVIII, No. 02, 2013), hlm. 179.
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membaca al-Qur’an pada jam pelajaran pertama, bersalaman dengan
guru sebelum masuk sekolah, dan salat Zuhur berjamaah.
Ciri-ciri Perilaku Keagamaan
Segala yang diperintahkan dalam ajaran Islam senantiasa
dikerjakan dan segala yang dilarangnya senantiasa di jauhi, dan berusaha
mendekatkan diri kepada Allah. Ada beberapa ciri perilaku keagamaan
yang baik yaitu:
1) Beriman dan bertaqwa
Iman menempati kedudukan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena iman akan mengantarkan seseorang untuk
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, sebab manusia yang tidak
memiliki iman tidak akan memperoleh kebahagiaan di dunia maupun

di akherat.’® Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Yunus ayat 63-64:

5 W) a5 G 5 el o (o bl sl #0038 158 &5 15l ol
skl 3l 5 SN0 et

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu
bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan
di dunia dan (dalam kehidupan} di akhirat. tidak ada
perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. yang
demikian itu adalah kemenangan yang besar. (Q.S. Yunus:
63-64).>°

8Abu Tauhid MS, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga,
2009), hlm. 26.
Depertemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Jawa barat: Diponegoro, 2010),

hlm. 217.
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2) Gemar dan giat beribadah
Tujuan manusia diciptakan oleh Allah adalah hanya untuk
mengabdi kepada-Nya. Oleh sebab itu jika manusia sudah beriman
kepada Allah, harus menyembah atau menghambakan diri kepada-
Nya, sesuai dengan ajaran Islam.
Hal ini seperti yang diterangkan dalam QS. Surat Adz
Dzariyaat ayat 56.
Qs ) oYl Gall E
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Adz- Dzariyaat:
56).5
3) Berakhlak Mulia
Ajaran Islam banyak sekali mengandung tuntunan akhlak,
yang semuanya itu merupakan satu kesatuan yang mutlak dan tidak
terpisahkan dari ajaran-ajaran lainnya. Akhlak yang mulia adalah
sifat-sifat utama yang terpuji.13 Akhlak dalam Islam dijadikan syarat

kesempurnaan iman, sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. Surat

Shaad ayat 46.
- @ . o @ - “o ° ‘.o /a."&.
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang Tinggi
Yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri
akhirat. (Q.S. Shaad: 46).%!

Depertemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 856.
$1Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., him. 316.
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4) Giat menuntut ilmu.
Islam mengajarkan agar senantiasa menuntut ilmu dalam
hidupnya di dunia ini untuk bekal kemudian hari.®?
5) Bercita-cita bahagia dunia dan akhirat.

Kehidupan di dunia maupun di akhirat harus senantiasa
diperhatikan dan berjalan seimbang. Manusia cenderung memiliki dua
sikap dalam menempuh jalan hidup yaitu pertama, hidup yang
materialis artinya hanya mementingkan kehidupan duniawi dan
mementingkan harta benda, mereka beranggapan bahwa dengan harta
yang melimpah, akan membahagiakan dirinya dan keluarganya.®

Kedua yaitu hidup yang spiritualis artinya seseorang yang
menempuh jalan hidup dengan hanya mementingkan bekal di akerat
saja, sedangkan kehidupan di dunia termasuk hidup rukun
bermasyarakat diabaikan. Mereka beranggapan bahwa hidup di dunia
hanya semu dan yang abadi di akhirat yang hanya dapat ditempuh
melalui menjauhkan diri dari ramainya dunia dan mementingkan
akhirat saja.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Keagamaan Siswa
Tumbuh kembangnya siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

faktor Intern dan Ekstern, kedua faktor inilah yang mempengaruhi
peserta didik berinteraksi dari sejak lahir hingga akhir hayat. Dalyono

mengatakan bahwa setiap individu yang lahir ke dunia dengan suatu

2Abu Tauhid MS, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta, IAIN Sunan
Kalijaga, 2000), him. 26.
83 Abu Tauhid MS, Beberapa Aspek Pendidikan Islam..., him. 27.
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pewarisan tertentu. Ini berarti karakteristik individu diperoleh melalui
pewarisan atau pemindahan dari pihak kedua yaitu orang tuanya. Di
samping itu individu tumbuh berkembang dan tidak lepas dari
lingkungannya, baik lingkungan fisi, psikologis, maupun lingkungan
sosial.®

Dengan demikian dapat di artikan bahwa faktor yang
mempengaruhi kesadaran beragama ataupun kepribadian pada diri
peserta didik pada garis besarnya yaitu berasal dari dua faktor, yaitu :
1) Faktor dari dalam (/ntern)

Faktor intern yang dimaksud disini adalah faktor yang berasal
dari dalam diri peserta didik, yaitu segala sesuatu yang dibawanya
sejak lahir dimana peserta didik yang baru lahir tersebut memiliki
kesucian dan bersih dari segala dosa serta fitrah untuk beragama, dan
juga kesadaran individual untuk menjalankan kewajibannya.

2) Faktor dari luar (Ekstern)
Faktor ekstern atau faktor dari luar di pengaruhi oleh tiga
faktor yaitu antara lain:
a) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang paling
utama. Keluarga yang sejahtera sangat besar pengaruhnya terhadap

perkembangan pendidikan peserta didik dalam lingkup kecil dan

%Dalyono, Psikology Pendidikan (Jakarta; Rineka Cipta, 2007), him. 120.
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juga sangat menentukan dalam lingkup pendidikan yaitu bangsa
dan negara.
b) Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang
mempunyai program sistemik dalam melaksanakan bimbingan,
pengajaran dan latihan kepada peserta didik agar mereka
berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, baik
menyangkut aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), social
maupun moral spiritual.

c¢) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat adalah interaksi sosial dan
sosiokultural ~ yang  berpotensial  berpengaruh  terhadap
perkembangan fitrah beragama anak terutama kepada peseta didik
yang masih berusia remaja. Dalam masyarakat, anak yang masih
berusia remaja melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya
atau anggota msyarakat lainnya, apabila teman sebayanya itu
menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Agama
(berakhlak mulia), maka anak akan cenderung berakhlak mulia,
namun sebaliknya, yaitu perilaku teman sepergaulannya buruk,
maka anak akan cenderung berperilaku seperti temannya tersebut.
Hal ini terjadi apabila anak kurang mendapat bimbingan Agama

dari orang tuanya.®

85Syamsu Yusuf LN, Psikology Belajar Agama (Bandung : Maestro, 2001), hlm. 51-52.
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3. Konsep Pengamalan Agama
a. Pengertian Pengamalan Agama
Pengamalan adalah proses, cara perbuatan mengamalkan,
melaksanakan, pelaksanaan dan penerapan. Sedangkan pengamalan
dalam dimensi keberagamaan adalah sejauh mana implikasi ajaran agama

mempengaruhi seseorang dalam kehidupan sosial.®

Menurut Djamaludin
Ancok dimensi pengamalan menunjukkan pada seberapa tingkatan
muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yakni
bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama dengan manusia
lain.%

Menurut Jalaluddin, pengamalan beragama adalah perasaan yang
muncul dalam diri seseorang setelah menjalankan ajaran agama.
Pengamalan beragama disebut juga pengalaman spiritual, pengalaman
suci, atau pengamalann mistik. Pengamalan tersebut berisikan
pengalaman individual yang dialami seseorang ketika dia berhubungan
dengan Tuhan.®® Pengamalan adalah suatu perasaan, persepsi atau sensasi
yang dialami oleh seseorang dan didefinisikan oleh suatu kelompok atau
masyarakat sebagai suatu bentuk komunikasi dengan esensi ketuhanan
atau dengan realitas mutlak atau dengan otoritas transendental.

Charlesworth yang dikutif oleh Jalaluddin, mendefinsikan

pengamalan beragama adalah sebuah pengamalan yang sangat luar biasa

M. Nur Ghufron, DKk, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), hlm.
170.

8’Djamaludin Ancok, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 80.

%8Jalaludin, dan 1, Abdullah, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat dan Pendidikan
(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2007), him. 53.
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yang dapat merubah kesadaran seseorang, sehingga para psikologi susah
membedakannya dengan psikosa atau neurosis.® Selain itu, pengamalan
beragama juga merupakan perasaan yang hadir dalam keyakinan sebagai
buah dari amal keagamaan. Pengamalan beragama adalah kejadian non
empiris dan mungkin dianggap sebagai hal gaib. Hal ini dapat
digambarkan sebagai peristiwa mental yang dialami oleh individu.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengamalan beragama adalah perasaan yang dirasakan oleh seseorang
dalam hubungannya dengan Tuhan yang dapat menimbulkan keyakinan
pada diri orang tersebut.
b. Kriteria Pengamalan Beragama
Wach yang dikutip oleh Asmoro, menjelaskan bahwa ada empat
macam kriteria suatu pengalaman dapat disebut sebagai pengalaman
beragama, yaitu:
1) Tanggapan terhadap apa yang dihayati sebagai realitas mutlak.
Pengamalann keagamaan merupakan tanggapan terhadap apa
yang dihayati sebagai realitas mutlak, yaitu realitas yang menentukan
dan mengikat segala-galanya. Pengalaman tersebut merupakan
tanggapan yang melibatkan pemahaman dan konsepsi.
2) Tanggapan yang menyeluruh.
Pengamalan keagamaan harus dipandang sebagai sesuatu yang

menyeluruh dari makhluk utuh terhadap realitas mutlak. Hal ini berarti

%Jalaludin, dan I, Abdullah, Filsafat Pendidikan..., hlm. 55.
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bahwa pribadi yang utuhlah yang terlibat dan bukan sekedar pikiran,
perasaan atau kehendak saja, karena agama berhubungan dengan
manusia utuh dengan keseluruhan hidup manusia.

3) Pengamalan tersebut memiliki kedalaman.

Secara potensial pengamalan merupakan pengalaman yang
paling kuat, menyeluruh, mengesan dan mendalam yang sanggup
dimiliki manusia. Kedalaman pengamalan keagamaan tersebut
diwujudkna dalam pemikiran, kata-kata dan perbuatan.

4) Pengamalan keagamaan murni.
Pengamalan tersebut dinyatakan dalam perbuatan. Pengamalan
adalah sumber motivasi dan perbuatan yang tak tergoyahkan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka disimpulkan bahwa kriteria
pengamalan beragama yaitu adanya tanggapan terhadap apa yang
dihayati sebagai realitas mutlak, tanggapan yang menyeluruh, memiliki
kedalaman, dan bersifat murni.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan Agama
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengamalan agama
diantaranya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
1) Faktor Internal

Kebutuhan manusia akan agama merupakan kebutuhan
manusia terhadap pedoman hidup yang dapat menunjukkan kearah
kebahagiaan dunia dan akhirat. Menurut Robert Rutin dalam buku

Jalaludin “Dorongan beragama merupakan salah satu dorongan yang
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bekerja dalam diri manusia sebagaimana dorongan-dorongan lainnya
seperti makan, minum, intelek dan lain sebagainya.” Sejalan dengan
itu maka dorongan beragama pun menuntut untuk dipenuhi sehingga
pribadi manusia itu mendapat kepuasan dan ketenangan. Selain itu
dorongan beragama juga merupakan kebutuhan insaniyah yang
tumbuhnya dari berbagai faktor yang bersumber dari keagamaan.”

Sejak lahir anak telah membutuhkan agama, yang dimaksud
dengan agama dalam kehidupan adalah iman yang diyakini oleh
pikiran, diresapkan oleh perasaan dan dilaksanakan/diamalkan dalam
tindakan, perbuatan perkataan dan sikap. Iman ditumbuh kembangkan
melalui  pengalaman hidup. Dengan demikian sesungguhnya
kebutuhan manusia terhadap agama pada umumnya dan kepada Islam
pada khususnya, bukanlah merupakan kebutuhan sekunder
(sampingan, pelengkap), melainkan kebutuhan primer (dasar, asasi)
yang berhubungan erat dengan substansi kehidupan manusia.

2) Faktor Eksternal

Menurut James dan Jhon Alfred yang diterjemahkan oleh Tom
Wahyu, secara eksternal menyebutkan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pengamalan, yaitu:
a) Keluarga

Keluarga adalah masyarakat terkecil sekurang-kurangnya

terdiri dari pasangan suami istri sebagai sumber intinya berikut

"Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Grafindo Persana, 2000), Cet IV, him. 89.
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anak-anak yang lahir dari mereka. Jagi setidaknya keluarga adalah
pasangan suami istri yang mempunyai anak atau tidak sama sekali.
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama dalam
kehidupan anak. Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting
terhadapa pembentukan sikap dan pengamalannya. Hal ini
dikarenakan keluarga merupakan lingkungan terdekat yang
dikenali seseorang setelah dilahirkan ke dunia.”!

Pendidikan yang diberikan dalam keluarga dalam bentuk
contoh dan pembiasaan membuat pengaruh dalam pembentukan
sikap beragama. Dalam pelaksanaan pendidikan meliputi
keteladanan orang tua yang mencerminkan keimanan dan ketaatan
beragama, dipenuhi dengan kasih sayang dan perhatian latihan dan
pembiasaan untuk melaksanakan ajaran agama sejak kecil, maka
akan menimbulkan sikap positif terhadap agama.

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi
pembentukan jiwa keagamaan. Dalam awal kehidupan, anak-anak
memunyai sifat dasar yang sangat lentur sehingga sangat mudah
untuk dibentuk seperti tanah liat yang akan digunakan pengrajin
menjadi tembikar. Maka hendaknya Pendidikan Agama Islam
sudah mulai ditanamkan sejak kecil bahkan sejak dalam

kandungan. Dalam mengajarkan Pendidikan Agama Islam orang

"!Nuryanis, Panduan PAI Pada Masyarakat (Jakarta: Depag RI, 2003), him. 32.
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tua harus menjadi pelopor amar ma’ruf nahi munkar. Agar seorang
anak dewasanya menjadi pribadi yang berakhlak mulia.
b) Pergaulan
Teman-teman  memang  sangat  dibutuhkan  bagi
pertumbuhan mental yang sehat bagi anak pada masa-masa
pertumbuhan. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak mulia),
maka anak cenderung berakhlak mulia, serta pengamalan
keagamaan juga baik. Namun apabila sebaliknya, yaitu perilaku
teman sepergaulannya itu menunjukkan kebobrokan moral, maka
anak akan cenderung terpengaruh untuk berperilaku seperti
temannya tersebut dan tentu pengamalan Agama Islam juga buruk.
¢) Lingkungan Masyarakat
Masyarakat berasal dari kata musyarakah yang artinya
berserikat. Dalam bahasa Arab masyarakat disebut dengan
mujtama’. Menurut Ibnu Manzur dalam Lisan al-Arab yang dikutip
Nuryanis dalam buku Panduan PAI Pada Masyarakat, kata
mujatama’ mengandung arti:
(1)Pokok dari segala sesuatu.
(2)Kumpulan dari orang banyak yang berbeda-beda, sedangkan
musyarakah mengandung arti berserikat, bersekutu dan saling

kerja sama.
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Jadi dari kata musyarakat dan mujatama’ dapat diambil
pengertian bahwa masyarakat adalah kumpulan dari orang-orang
yang berbeda-beda tetapi menyatu dalam ikatan kerja sama, dan
mematuhi peraturan yang disepakati bersama. Lingkungan
masyarakat merupakan lingkungan pendidikan tidak formal.
Semaraknya kegiatan keagamaan seperti di majelis taklim, shalat
berjama’ah di masjid serta ketaatan masyarakat dalam menjalankan
ajaran-ajaran agama membawa pengaruh bagi pembentukan sikap
beragama dan pengamalan seseorang. Lingkungan Masyarakat
yang memiliki tradisi keagamaan juga kuat akan berpengaruh
positif bagi perkembangan jiwa keberagamaan, sebab kehidupan
keagamaan terkondisi dalam tatanan nilai maupun institusi
keagamaan. Keadaan seperti ini akan berpengaruh dalam
pembentukan jiwa keagamaan.’”

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Untuk  memudahkan  proses penelitian  serta ~ menghindari
kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat pada penelitian ini, maka perlu
dirumuskan yang menjadi penelitian terdahulu pada tesis ini, yaitu:
1. Buyung Ardiansyah, judul penelitian: “Strategi Guru Dalam Pengamalan
Nilai-nilai Agama Islam Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas
XII MAS Darur Ridho Al-Irsyad Hanura Pesawaran”. Tesis Pascasarjana

Program Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeriraden

2James, Julian M. dan Jhon Alfred, The Accelerated Learning for Personality, terj. Tom
Wahyu, (Yogyakarta: Pustaka baca, 2008), him. 27-30.
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Intan Lampung Tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai agama yang ditanamkan di Kelas XII MAS Darur Ridho Al-Irsyad
Hanura Pesawaran adalah mencakup nilai akidah, nilai ibadah dan nilai
akhlak. Nilai-nilai agama yang diamalkan ditanamkan pada anak didik di
madrasah dilakukan dengan berbagai metode. Metode yang diterapkan yaitu
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode motivasi, metode
persuasi, metode kisah. Namun pengamalan nilai-nilai agama inilah yang
sebernya yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar
akidah akhlak dan menjadikan diri menjadi berprilaku berakhlak mulia.
Persamaan yang ditemukan pada penelitian ini adalah objek kajian yang
masih membahas tentang nilai-nilai pengamalan, sedangkan perbedaanya
adalah subjek penelitiannya.

. Jessy Amelia, judul penelitian: “Peran Keteladanan Guru PAI Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Negeri 07 Lubuk Linggau”.
Tesis Pasca Sarjana Program Magsiter Pendidikan Agama Islam Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu Tahun 2021. Adapun hasil penelitian
ditemukan bahwa: Peran keteladanan guru PAI dalam membentuk karakter
siswa secara umum sudah baik, guru PAI dan semua guru yang mengajar
dimadrasah langsung memberikan keteladanan pada siswa berupa
melaksanakan perintah Allah, puasa sunah, infaq setiap minggu, sholat
dhuha, membaca al-quran, jujur, sopan santun, menghargai sesama
tanggung jawab, disiplin, jujur dan melaksanakan tugas-tugas dan hormat

pada guru sehingga menggambarkan sikap religiusnya. Adapun pembiasaan
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siswa di madrasah melalui program harian seperti: sholat dhuha, sholat
dzuhur berjama’ah, infak jum’at. Program mingguan, kultum jum’at, Ekskul
rohis dan infak. Program tahunan, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI),
pesantren ramadhan, lomba antar siswa, lomba keagamaan, penyembelihan
hewan qurban. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan
karakter religius siswa terbagi dua yakni internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu semua warga madrasah mendukung sepenuhnya program-
program keagamaan dimadrasah walaupun masih ada beberapa guru yang
kurang berperan dalam memberikan keteladanan yang baik pada siswa.
Persamaan yang ditemukan pada penelitian ini yaitu sama-sama pnelitian
deskriptif yang memaparkan tentang keagamaan, sedangkan perbedaanya
adalah cara yang dilakukan oleh guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa.

. Haswika, judul penelitian: “Pembinaan Keterampilan Keagamaan Peserta
Didik Di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Pesantren Modern Datok
Sulaiman Kota Palopo”. Tesis Pascasarjana Program Magister Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo Tahun 2018. Hasil dari
penelitian ini adalah: 1) Keterampilan keagamaan peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah satu atap Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo
semakin meningkat, karena para peserta didik memang dibimbing untuk
meningkatkan keterampilan keagamaannya sesuai dengan apa yang di
ajarkan oleh guru yang ada di Madrasah. 2) Upaya yang dilakukan dalam

pembinaan keterampilan keagamaan yaitu sebelum memulai pelajaran para
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santri di wajibkan untuk melaksanakan salat dhuha secara berjamaah dan
melaksanakan salat Zuhur secara berjamaah di masjid serta para guru
membiasakan santri untuk menyapa dan memberi salam guru yang
ditemuinya saat berada dalam lingkungan Madrasah. Persamaan yang
ditemukan pada penelitian ini yaitu objek kajian membahas tentang
keterampilan keagamaan, sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian
dan subjek penelitiannya.
Relevansi judul penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang dimuat
di atas yaitu masih sama-sama penelitian kualitatif deskriptif, dan membahas
tentang nilai-nilai yang terkait dengan agama Islam. Sedangkan perbedaan
secara menyeluruh yaitu pada lokasi dan waktu, juga sumber data primer yang

ditetapkan.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Se Wilayah Pantai Barat
Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah tiga madrasah. Peneliti
menetapkan lokasi penelitian di tiga MTsN yang bordomisili Pantai Barat
Kabupaten Mandailing Natal ini, karena masalah yang diangkat sesuai dengan
yang ditemukan peneliti di Madrasah ini, dan sangat baik untuk ditelusuri lebih

lanjut. Untuk lebih lengkap berikut ini nama dan alamat MTsN lokasi

penellitian ini, yaitu:

TABELS3.1
NAMA MTsN LOKASI PENELITIAN

No Nama

Alamat

Ket.

1 MTsN 1 Mandailing Natal

JI. Mandailing Natal No. 13
Kase Rao-rao, Kecamatan
Batang Natal, Kabupaten
Mandailing Natal

Aktif

2 MTsN 3 Mandailing Natal

JI. R. Nurdin blok B Sinunukan |
Kecamatan Sinunukan,
Kabupaten Mandailing Natal

Aktif

3 MTsN 6 Mandailing Natal

JI. Pendidikan No.- Simpang
Gambir, Kecamatan Lingga
Bayu, Kabupaten Mandailing
Natal

Aktif

Penelitian ini dimulai dari sejak Bulan November 2022 sampai dengan

Bulan Februari 2023.
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dan
metodenya adalah metode kualitatif yaitu proses penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif yaitu penjelasan baik tertulis maupun tidak
tertulis dengan perilaku orang-orang yang diteliti.”? Jenis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Penelitian jenis fenomenologi
berusaha untuk memahami makna dari suatu peristiwa dan saling pengaruhnya
dengan manusia dalam situasi tertentu.

Untuk mendapatkan data dan berbagai keterangan yang diperlukan
dalam pembahasan tesis ini tidak terlepas dari metode dan cara untuk
mendapatkan data keterangan yang dimaksud. Metode penelitian kualitatif
fenomenologis ini dijadikan untuk mendiskripsikan strategi guru pendidikan
agama Islam dalam pembinaan keterampilan keagamaan untuk meningkatkan
pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Mandailing Natal.

C. Sumber Data

Menurut Sugiyono sumber data adalah subjek dari mana suatu data
dapat diperoleh.”* Data yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah
data penelitiaan kualitatif dan yang menjadi sumber informasinya adalah para
subjek yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian. Berikut

adalah sumber data pada penelitian ini:

BLexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:Remaja Rosdakarya, 2002),
hlm. 30.

74Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2016), hlm. 238.
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1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat
lainnya.”” Adapun yang menjadi sumber data primer yaitu guru-guru yang
membidangi mata pelajaran pendidikan agama Islam. Pada penelitian ini,
penulis menetapkan guru-guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di
MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal sebagai

sumber data primer. Berikut ini tabel nama-nama guru pendidikan agama

Islam di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal

TABEL 3.2

NAMA-NAMA GURU PAI

Naman Madrasah Nama Guru Bidang Studi

Kholijah, S.Ag Qur’an Hadits
Gusti Lubis, S.Ag Figih

MTsN Nismah, S. Pd.I Akidah Akhlak
Indra Lubis, S. Pd SKI
Agus, S. Pd. I Figih
Muhammad parwis, S. Pd. I Akidah Akhlak
Neneng Siti Patimah, S.Pd. [ Qur’an Hadits

MTsN 3 Elvina, S. Pd. I Qur’an Hadits
Holisanni Pulungan, S. Pd. I SKI
Kusmahadi, S. Pd. I SKI
Hj. Junaida Nasution, S. Ag Qur’an Hadits
Hj.Wasiah, S. Pd. I Akidah Akhlak

MTsN 6 Yusridah Hanni Lubis, S.Pd.I Qur’an Hadits
Nurhabibah, S. Pd. I Figih
Siti Maryam, S. Pd. | SKI

2. Sumber Data Sekunder

5Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), him. 87.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan
atau berasal dari bahan kepustakaan. Data ini biasanya digunakan untuk
melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer dapat dikatakan
sebagai data praktek yang ada secara langsung dalam praktek di lapangan.’
Untuk itu, yang menjadi sumber data sekunder adalah kepala madrasah,
wakil kepala madrasah dan semua hasil temuan pengamatan baik ia berupa
bahan atau fenoma di lapangan, seperti hasil temuan penulis melalui
pengamatan terkait dengan strategi guru pendidan agama Islam dalam
pembinaan keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama
siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi (pengamatan).

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala
alam dan hal-hal lainnya yang dapat langsung di amati oleh peneliti. Jadi,
dalam observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung kepada
objek penelitian.”

Observasi dalam penelitian ilmiah bukanlah sekedar meninjau atau

melihat-lihat saja, tetapi haruslah mengamati secara cermat dan sistematis

8Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik..., hlm. 88.
""Rukaesih A. Maolan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), him.148.
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sesuai dengan panduan yang telah dibuat.”® Adapun observasi yang penulis

lakukan untuk melihat secara pasti strategi guru pendidikan agama Islam

dalam pembinaan keterampilan

keagamaan untuk meningkatkan

pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten

Mandailing Natal.

2. Interview (wawancara).

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan

itu dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan.” Wawancara adalah suatu bentuk

komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh

informasi.*® Pada instrumen ini, peneliti secara langsung mewawancarai

guru-guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di MTsN Se Wilayah

Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal yang telah ditetatapkan sebagai

sumber data primer. Berikut ini kisi-kisi wawancara pada penelitian ini.

TABEL 3.2
KISI-KISI WAWANCARA

Indikator

No Aspek
Bentuk Pembinaan
1 | Keterampilan =~ Keagamaan
Siswa

Menjelaskan kegiatan membaca al-
Qur’an

Menjelaskan kegiatan berdo’a di awal
dan di akhir pelajaran

Menjelaskan  kegiatan  pelaksanaan
shalat dzuhur berjama’ah

Menjelaskan  kegiatan  pelaksanaan

8Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Citapustaka Media,

2006). hlm.103.

Lexy J.Moelong, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm.135.
805, Nasution, Metode Reseaarch (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 113.
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shalat dhuha berjama’ah

Penghambat

Menjelaskan proses pendidikan
2 Strategi Guru PAI Membina Keimanan kepada Allah
Keterampian Keagaam Siswa Menjelaskan proses pendidikan
Akhlakul Karimah
Menjelaskan peran keluarga
3 Faktor = Pendukung dan Menjelaskan pengaruh pergaulan

Menjelaskan ~ dampak  lingkungan
masyarakat

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data Penelitian

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut persi

“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan

pardigmanya sendiri. Mula-mula hal itu harus dilihat dari segi kriteria yang

digunakan oleh nonkualitatif. Istilah yang digunakan oleh mereka antara lain

adalah “validitas internal, validitas eksternal dan reliabilitas”.

Teknik pengecekan keabsahan data kualitatif sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan  keikutsertaan

peneliti akan memungkinkan

meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena

menuntut peneliti agar terjun ke dalam lokasi dan dalam waktu yang cukup

panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin

mengotori data.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu




63

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman.

Hal itu berarti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti
dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol
kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah difahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaiamana proses penemuan
secara tentativ dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.?®!
Triangulasi

Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Teknik
triangulasi yang dipakai pada penelitian ini dengan sumber. Menurut
Patton, Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif.

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

81Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi..., him. 178.



64

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang
berkaitan.®
Dengan demikian, data yang diperoleh dari lokasi penelitian
dengan lebih dahulu membandingkan dari apa yang dikatakan orang,
persepsi orang, observasi dan wawancara. Teknik ini sangat baik
dilakukan untuk mencek keabsahan data yang ditemukan di MTsN Se
Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.
F. Teknik Mengolah dan Analisis Data
Setelah data selesai dikumpulkan maka dilakukan pengolahan dan
analisis data, maka data perlu dicek apakah data sudah lengkap atau belum.
Penelitian yang menggunakan wawancara dan observasi sebagai teknik
pengumpul data, harus memastikan apakah data yang diperlukan sudah
lengkap sesuai dengan pertanyaan penelitian. Apabila sudah lengkap barulah
data diolah dan dianalisis secara kualitataif.®
Langkah-langkah teknik analisis data yang dilaksanakan dalam
pengelolaan data secara kualitatif. Menurut Miles & Huberman analisis terdiri
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu, reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.®* Mengenai ketiga alur

tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:

82Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi..., hlm. 178.

8Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi..., hlm. 20-21.

84Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him. 16.
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Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian
kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak
waktu penelitiannya memutuskan (seringkali tanpa disadari sepenuhnya)
kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan
pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus,
membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut
terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.
Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama
bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik,
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.
Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang

terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah
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terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan
oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama
penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran
kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia
menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin
menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan
kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan inter subjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses
pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan. Secara skematis proses analisis data
menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat

dilihat pada bagan berikut:

|_> Pengumpulan - > [ Penyajian Data ]
Data I
| [ Reduksi Data ] P ‘( Verifikasi/Penarikan
L Kesimpulan
- _ /= ]

Bagan: Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman
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Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan
data dan analisis data, maka pengolahan data dan analisis data yang
dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini adalah pengolahan dan analisis

data kualitatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Gambaran Umum MTsN 1 Mandailing Natal
a. Latar Belakang Berdirinya MTsN 1 Mandailing Natal

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Mandailing Natal yang
beralamat di Desa Kase Rao-Rao pada mulanya Madrasah Tsanawiyah
Sutan Kanaekan yang didirikan oleh Alm. Bapak Drs. H. Agussalim
Nasution yang didirikan sejak Tahun 1986 yang dipimpin oleh Bapak
Sollun Lubis. Kemudian berubah namanya pada tangal 24 Juni 1987,
pembentukan kelas jauh (Filial) Madrasah Tsanawiyah Negeri Padang
Sidimpuan di Kase Rao-Rao Kecamatan Batang Natal Tapanuli Selatan.

Pada tanggal 25 Oktober 1993 Madrasah ini mendapat perhatian
yang sangat serius dari Pemerintah khususnya Kementerian Agama. Pada
Tahun 1993 Madrasah Tsanawiyah Swasta berubah status menjadi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kase Rao-Rao. Tahun 1993-1995
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kase Rao-Rao dipimpin oleh Alm. Bapak.
Drs. Marasuti Nasution. Tahun 1995-1996 Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kase Rao-Rao dipimpin oleh Bapak. PLS. Sollun Lubis. Tahun1996-
1998 dipimpin oleh Bapak Alm. Drs. H. Harmein Efendi Nasution Tahun
1999-2001 dipimpin oleh Bapak Sabaruddin, S.Pd. M.Pd, tahun 2001-
2006 dipimpin oleh Bapak Kosasi, SS. MM. Tahun 2006-2011 dipimpin

oleh Bapak Drs. Saparuddin Lubis, MA. Tahun 2011-2014 dipimpin oleh

68
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Bapak Drs. Ahd. Zukri. Tahun 2014-2015 dipimpin oleh Ibu Dra. Hj.
Masrawati Pahutar, MA. Tahun 2015-2019 dipimpin oleh Bapak
Maraluddin, M.Pd. Pada Tahun 2016 yang masih dipimpin oleh Bapak
Maraluddin, M.Pd MTsN Kase Rao-Rao berubah menjadi MTsN 1
Mandailing Natal. Tahun 2019-2022 dipimpin oleh Ibu Hj. Junaida
Nasution, S.Ag. MA, pada tahun 2022 sampai sekarang dipimpin oleh
Bapak Henrisal Lubis, S.Pd.1

b. Kondisi Guru dan Pegawai

TABEL 4.1

KONDISI GURU DAN PEGAWAI

NO NAMA JABATAN
1 | Henrisal Lubis, S.Pd.I KEPALA MADRASAH
2 | Sarifah Hasibuan, S.Ag KTU
3 | Yunan Helmi Rangkuti, S.Ag WKM KURIKULUM
4 | Khobir, S.Pd GURU
5 | Fatimah Yusnida, S.Pd GURU
6 | H. As’ari, S.Pd GURU
7 | Aida Sumarni, S.Pd GURU
8 | Siti Aisah, S.Pd WKM SARPAS
9 | Hj. Saribulan Siti, S.Ag BENDAHARA
10 | Kholijah, S.Ag WKM KESISWAAN
11 | Gusti Lubis, S.Ag GURU
12 | Nismah, S.Pd.I WKM HUMAS
13 | Miskah Batubara, S.Pd GURU
14 | Rissa Rezkinta, S.Pd GURU
15 | Raudahtul Sarifah, S.Pd GURU
16 | Efriyanti, S.Pd GURU
17 | Inra Lubis, S.Ag GURU
18 | Zulfahrul Efendi OPERATOR/SIMPATIKA
19 | Muhammad Aliran, S.Pd GURU
20 | Pikek Mardiah, S.Pd OPERATOR/KEUANGAN
21 | Heri Kadina, S.Pd.I GURU
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22 | Asnam PETUGAS KEBERSIHAN
23 | Lukman Nasution, S.Pd GURU

24 | Harinil Hidayah, S.Pd GURU

25 | Rina Anriani Lubis, S.Sos OPERATOR/EMIS

26 | Sarah Ibrahim, S.Pd GURU

27 | Muhammad Sukki,Amd.Kom OPERATOR/RDM

28 | Ida Khairani, S.Pd GURU

29 | Novika Fusanti, S.Pd GURU

30 | Muhammad Nanda Saputra SATPAM

31 | Nurajijah Batubara, S.Pd ADM SISWA/PENGARSIPAN

¢. Kondisi Siswa

TABEL 4.2
KONDISI SISWA
N Kol Jenis Kelamin Jumlah
0 elas Ik Pr umla
1 VII 48 54 102
2 VIII 38 43 81
3 IX 39 50 89
Jumlah 125 147 272
d. Kondisi Sarana Prasarana
TABEL 4.3
KONDISI SARANA PRASARANA
No Nama Sarana Prasarana Jumlah
1 | RUANG KEPALA 1
2 | KANTOR 1
3 | RUANG GURU 1
4 | RUNGA BELAJAR 12
5 | PERPUSTAKAAN 1
6 LABORATORIUM 1
- JPA 1
- KOMPUTER 1
7 | KAMAR MANDI 4
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LAPANGAN OLAHRAGA

g = BEDMINTON 1
- TENIS MEJA 1
- VOLLI 1

2. Gambaran Umum MTsN 3 Mandailing Natal
a. Latar Belakang Berdirinya MTsN 3 Mandailing Natal
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Mandailing Natal yang
beralamat di JI. R. Nurdin blok B Sinunukan I Kecamatan Sinunukan,
Kabupaten Mandailing Natal. Awal mula berdirinya yaitu adanya
keresahan warga setempat dalam menempatkan pendidikan agama anak-
anak di Kecamatan Sinunukan. Dengan berbagai cara yang dilakukan
oleh tokoh masyarakat agar lembaga pendidikan agama ini dapat berdiri.
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan mendirikan lembaga
pendidikan Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) yang bertempat di
gedung pendidikan madrasah ibtidaiyah Sinunukan I. Berkah perjuangan
yang dilakukan oleh tokoh masyarakat, pada akhir Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Mandailing Natal ikut andil untuk
mengajukan permohonan ini ke tingkat provinsi, dan akhirnya berdirilah
MTsN 3 Mandailing Natal yang dikenal sekarang ini.
b. Visi dan Misi MTsN 3 Mandailing Natal
Visi Merupakan citra moral yang menggambarkan profil
madrasah yang diinginkan dimasa datang. Namun demikian, visi
madrasah harus tetap dalam koridor kebijakan pendidikan nasional. Visi

juga harus memperhatikan dan mempertimbangkan (1) potensi yang
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dimiliki Madrasah, (2) harapan masyarakat yang dilayani madrasah. Visi
dan Misi MTsN 3 Mandailing Natal dirumuskan untuk memenuhi
harapan pihak pemangku kepentingan (Stakeholders) dari madrasah.

Visi MTsN 3 Mandailing Natal dirumuskan secara bersama oleh
pemangku kepentingan (Stake holders) dari madrasah. Rumusan visi
yang dihasilkan adalah: ”Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman Dan
Bertagwa, Berakhlak Mulia, Cerdas, Terampil, Mandiri Dan Berwawasan
Global”

Adapun misi MTsN 3 Mandailing Natal dalam upaya
mewujudkan visi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :

1) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan serta berakhlak
mulia melalui pengamatan ajaran Islam.

2) Menumbuhkembangkan nilai-nilai akhlakul karimah di lingkungan
madrasah.

3) Mengoptimalkan potensi akademik melalui proses pembelajaran dan
bimbingan.

4) Melaksanakan program pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangka.

5) Membekali peserta didik dengan wawasan global.

3. Gambaran Umum MTsN 6 Mandailing Natal
a. Latar Belakang Berdirinya MTsN 6 Mandailing Natal

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 6 Mandailing Natal yang
terletak di jalan Pendidikan Kelurahan Simpanggambir Kecamatan Linggabayu

Kabupaten Mandailing Natal pada mulanya adalah Madrasah Tsanawiyah
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Swasta Al-Hasanah Simpanggambir yang dikelola oleh tokoh tokoh masyarakat
yang didirikan sejak tahun 1986. Madrasah ini di nilai bagus oleh masyarakat
lingkungannnya. Pada tahun 2003 Madrasah ini mendapat perhatian yang
sangat serius dari pemerintah khususnya Kementerian Agama. Pada tahun 2003
Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hasanah ini berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Simpanggambir.

Keberadaan MTsN 6 Mandailing Natal sejak awal hingga akhir di
pimpin oleh beberapa kepala, yaitu:
1) Drs. Darwin Nasution, yaitu pada tahun 2003- 2005.
2) Dra. Masrawati Pahutar, Ma, yaitu pada tahun 2006-2014.

3) Armansyah, S. Pd. I M.Pd, yaitu pada tahun 2014- 2018.

4) Drs. H Erlan, Ma, yaitu pada tahun 2018 sampai sekarang
Tahun 2016 yang masih di pimpin oleh Armansyah S.PdI M.Pd
MTsN Simpanggambir berubah menjadi MTsN 6 Mandailing Natal sampai
sekarang.

. Visi dan Misi

Visi MTsN 6 Mandailing Natal Tahun 2021/2022 yaitu: “Terwujudnya

Madrasah yang berkualitas dan menghasilkan siswa/i yang cerdas, terampil,

beriman dan berkualitas”.

Misi Madrasah ini adalah:

1) Menyelenggarakan pendidikan secara dinamis, fleksibel, terprogram
dan selaras dengan perkembangan global.

2) Menciptakan suasana Islami dilingkungan madrasah.

3) Meningkatkan  propesionalitas  tenaga  pendidik = dan  tenaga

kependidikan.
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4) Meningkatkan potensi peserta didik secara berkesinambungan dalam
tiga ranah: Kognitif, Psikomotorik, Afektif.
5) Mendapatkan prestasi di bidang sains, olahraga, seni dan bentuk
kompetensi lainnya.
6) Mempersiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan kejenjang
pendidikan lebih tinggi yang bermutu.
c¢. Keadaan Guru dan Pegawai

Tabel 4.4

Keadaan Guru dan Pegawai

No Nama Jabatan

1 | Drs. H. Erlan, MA Kepala Madrasah
2 | Wasiah, M.Pd.I Wali Kelas

3 | Nurhayati, S.Pd.I Guru Bidang Studi
4 | Asdaniar Harahap,S.Pd Guru Bidang Studi
5 | Nur Habibah, S.Pd.I WKM SarPras
6 | Asfina Rusda,S.Pd WKM Kurikulum
7 | Rahmayana,S.S, S.Pd WKM Humas

8 | Yusridah Hanni Lubis, S.Pd.I Wali Kelas

9 | Enni Khairani Nasution, S.Pd.I Wali Kelas

10 | Surianti, S.Pd.I Wali Kelas

11 | Ari Yulita, S.Pd.I Wali Kelas

12 | Perihandi, S.Pd.I, S.Pd Guru Bidang Studi
13 | Nurhayati Lubis,S.Pd.I Wali Kelas

14 | Abdibar Lubis, S.P,S.Pd Guru Bidang Studi
15 | Sri Khairani, S.Pd.I Guru Bidang Studi
16 | Rianti Siregar, S.Pd.I Wali Kelas

17 | Yenti Nasution, S.Pd Wali Kelas

18 | Siti Maryam Nasution, S.Pd.I Wali Kelas

19 | Elisa Lubis, S.Pd Wali Kelas

20 | Roma Suganda Batubara,S.Si Wali Kelas

21 | Afdiana Sari Tanjung, SE Wali Kelas

22 | Erna Yunita Gultom,S.Pd.I Wali Kelas

23 | Riski Ardian, S.Pd WKM Kesiswaaan
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24 | Iyanto Nasution, S.Pd Wali Kelas

25 | Elly Suryani Nasution, S. Pd Guru Bidang Studi
26 | Asharuddin.S.Pd Guru Bidang Studi
27 | Nurainun S.Pd Guru Bidang Studi
28 | Fauziah Lubis, S.Pd.I Wali Kelas

29 | Rini Nasution, S.Pd Wali Kelas

30 | Devi Erianti Daulay,S.Pd Wali Kelas

31 | Rini Ardila, S.Pd Wali Kelas

32 | Suci Rahmasari Lubis, S.Pd Wali Kelas

33 | Linda Sari, S.Pd Wali Kelas

34 | Winda Lestari, S. Pd Guru Bidang Studi
35 | Edwar Rahmadi, S.Pd Guru Bidang Studi
36 | Halimatussakdiah,S.Pd Guru Bidang Studi
37 | Mei Syafitri, S.HI Guru Bidang Studi
38 | Khoiruddin, A.Md Kaur Tata Usaha
39 | Abdul Martin, S.Pd Staf Tata Usaha
40 | Elyda Suryani, SE Staf Tata Usaha
41 | Arjun Nasution Staf Tata Usaha
42 | Mhd Fadil S.E. Staf Tata Usaha
43 | Khoirun Fitrah Lubis Staf Tata Usaha
44 | Agustiawan Staf Tata Usaha
45 | Lutan Nasution Penjaga Madrasah

Sumber: Data Dokumen MTsN 6 Mandailing Natal

d. Keadaan Siswa
Tabel 4.5

Keadaan Siswa

Jenis Kelamin
No Kelas Ik Pr Jumlah
1 VII 101 137 238
2 VIII 96 100 196
3 IX 90 138 228
Jumlah 287 375 662
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e. Keadaan Sarana Prasarana

Tabel 4.6

Keadaan Sarana dan Prsaarana

No Sarana Prasarana Jumlah
1 | Ruang Kepala 1 Unit
2 | Ruang TU 1 Unit
3 | Ruang Perpustakaan 1 Unit
4 | Ruang Guru 1 Unit
5 | Ruang Kelas 21 Unit
6 | Ruang UKS 1 Unit
7 | Mushalla 1 Unit
8 | Kamar Mandi 4 Unit
9 | Pos Satpam 2 Unit
10 | Kantin 5 Unit

B. Temuan Khusus

Memberikan pendidikan agama kepada anak mulai sejak dini adalah
salah satu anjuran dalam beragama Islam. Anak-anak diberikan pendidikan
agama Islam mulai dari lingkungan keluarga dan ditempatkan pada lemabaga
pendidikan berbasis agama. Lembaga pendidikan madrasah menjadi satu
wadah yang tepat bagi anak untuk mempelajari materi-materi tentang
pendidikan agama Islam. Meskipun pada kenyataannya siswa yang belajar di
lembaga pendidikan agama Islam belum mampu mencerminkan pengamalan
agama yang baik, tapi setidaknya siswa tersebut sudah dibenahi dengan
pemahaman agama yang lebih luas, dan guru juga sudah melakukan berbagai
hal yang dapat membangkitkan semangat siswa untuk mengamalkan ajaran

agama Islam dengan baik.
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis di Madrasah Tsanawiyah Se
Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal, menemukan hasil sebagai
berikut:

7. Bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di MTsN Se Wilayah
Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.

Madrasah tsanawiyah adalah salah satu lembaga pendidikan berbasis
agama Islam. Kurikulum yang diterapkan pada madrasah ini memuat materi
pelajaran yang seimbang antara bidang studi agama dengan umum. Tujuan
lembaga pendidikan madrasah ini tentu lebih mengarah pada pembinaan
keterampilan agama siswa dan juga karakter religius. Untuk mencapai
tujuan tersebut, guru pendidikan agama Islam dalam hal ini menjadi garda
terdepan dalam melaksanakan pembinaan keterampilan agama siswa itu.

Penelitian ini dilakukan untuk menelusuri lebih mendalam mengenai
bentuk pembinaan ketearampilan siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat
Kabupaten Mandailing Natal. Penulis menetapkan lokasi penelitian ini di
MTsN yang berdomisili di wilayah Pantai Barat, karena pada hasil temuan
penulis pada mulanya bahwa bentuk-bentuk pembinaan keterampilan agama
siswa belum dapat dilakukan dengan aktif, sehingga belum menghasilkan
peningkatan pengamalan siswa yang baik.

Setelah penulis melakukan penelitian di beberapa MTsN yang
berdomisili di wilayah Pantai Barat Kabupaten Tapanuli Selatan dapat

dinyatakan bahwa guru pendidikan agama Islam sangat respon terhadap
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pembinaan keterampilan agama siswa, dan disetiap madrasah penulis

menemukan banyak bentuk-bentuk pembinaan keterampilan agama siswa.
Untuk lebih jelasnya berikut ini hasil penelitian penulis di lokasi

penelitian, yaitu:

a. Pembinaan dalam bentuk penyampaian

Hasil observasi penulis di lingkungan MTsN 1 Kabupaten
Mandailing Natal yang melihat secara langsung bahwa siswa-siswi pada
pagi harinya melaksanakan apel pagi yang diisi dengan acara pembacaan
ayat-ayat suci al-Qur’an dan juga pidato-pidato Islami, serta ditutup
dengan pembacaan do’a oleh salah satu siswa yang ditugaskan.
Mengamati pelaksanaan apel tersebut penulis menemukan salah satu
pembinaan keterampilan agam siswa yaitu dengan mengaktifkan
pelaksanaan apel pagi.*’

Dipertegas melalui hasil wawancara dengan Ibu Nisma guru
akidah akhlak di MTsN 1 Kabupaten Mandailingan Natal, dengan
penuturan sebagai berikut:

Sebagai lembaga pendidikan agama Islam, memang seharusnya

lebih membiasakan program-program ekstra yang lebih bernuansa

Islam. Pelaksanaan apel pagi ini, mungkin seluruh madrasah aktif

melaksanakannya, tapi ada yang menjadi titik perbedaannya yaitu

keikut sertaan para guru pada acara apel pagi tersebut, dan juga
guru wali kelas yang harus tetap membina siswanya yang akan
tampil pada waktu yang telah dijadwalkan. Kalau berbicara
mengenai bentuk pembinaan keterampilan agama, saya rasa
pelaksanaan apel pagi ini termasuk salah satu dari pembinaan
keterampilan agama siswa. Realitanya memang di madrasah ini

ada beberapa bentuk pembinaan keterampilan yang aktif
dilakukan, seperti program menghafal al-Qur’an juz 30,

$50bservasi Penulis di MTsN 1 Mandailing Natal, Pada hari Senin 20 Februari 2023.
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pelaksaanaan shalat dhuhur berjama’ah, dan membaca do’a di
awal akhir pelajaran.®¢

Penulis melakukan observasi di MTsN 6 Kabupaten Mandailing
Natal melihat secara langsung seperti yang terlaksana di MTsN 1
Kabupaten Mandailing Natal yaitu melaksanakan apel pagi pada pagi
harinya sebelum masuk ke dalam ruangan. Penulis mengamati sejenak
pelaksanaan apel pagi tersebut dan penuli berfkikiran bahwa madrasah-
madrasah tsanawiyah di wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing
Natal masih aktif pada pembinaan keterampilan agama siswa, walaupun
sebagian dari siswa yang dibina itu kurang respon terhadap apa yang
telah diberikan oleh guru.®’

Mengemban tugas sebagai pendidik tidak hanya sekedar
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa tanpa dikontrol atau diawasi
dalam perilaku setiap siswa. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Ibu Yusridah Hanni sebagai guru Qur’an Hadits di MTsN 6
Kabupaten Mandailing Natal, dengan penuturan sebagai berikut:

Profesi guru adalah salah satu garda terdepan dalam membentuk
generasi penerus yang beriman bertaqwa, dan berilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, guru harus peduli terhadap
perkembagan perilaku siswanya. Jika perilaku siswa lebih mengarah
pada ranah negatif, alangkah baiknya guru mengambil tindakan yang
signifikan untuk memperbaiki perilaku siswa tersebut. Sama halnya
seperti yang terjadi di madrasah ini, kami menyadari kalau
sebenarnya siswa di luar madrasah sangat jauh dari perilaku yang
berniali ibadah, padahal mereka disekolahkan di lembaga pendidikan
Islam. Oleh karenanya, kami sigap menanggapi yakni dengan

membina keterampilan agama siswa dengan berbagai cara seperti
membiasakan shalat dhuhur berjama’ah, berdoa bersama hendak

$%Nismah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari
Senin, 20 Februari 2023.
$70Observasi Penulis di MTsN 6 Mandailing Natal, Pada hari Rabu 15 Februari 2023.
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memulai dan mengakhiri pelajaran, dan juga menampilkan siswa
dengan acara-acara Islam pada pelaksanaan apel pagi.®®

Diperkuat melalui hasilwawancara dengan Bapak Henrisal Lubi
Kepala MTsN 1 Mandailing Natal yang menyampaikan bahwa:

Salah satu kegiatan ataupun keterampilan agama yang menurut saya
berpotensi untuk meningkatkan pengamalan siswa adalah kegiatan
apel. Memang pada kegiatan ini siswa hanya disuruh untuk
menampilkan berupa penyampaian seperti pidato dan membaca ayat
al-Qur’an dan barangkali dengan terbiasanya kegiatan itu siswa akan
lebih memahamai bahwa pentingnya untuk bisa tampil maksimal,
dan akhirnya nanti bisa tampil di muka umum atau di depan
khalayak ramai. Pelaksanaan apel pagi ini, memang kebanyakan
madrasah melakukannya setiap pagi hari sebelum masuk ke dalam
kelas.®’

Sejalan dengan yang disampaikan salah satu siswa di MTsN 3
Mandailing Natal yang menyampaikan bahwa:

Apel pagi kami lakukan setiap hari, kecuali hari senin dan hari-

hari yang dianggap tidak aktif. Pada kegiatan apel pagi ini kami

menampilkan acara-acara yang bernuansa Islami mulai dari

pembukaan acara sampai penutu. Pastinya kegiatan ini dapat

dibilang sebagai salah satu cara membina keterampilan agama

kami, karena bermula dari keterampilan akan menjadikn kami giat

dalam beribadah.”

Sesuai dengan temuan penulis tersebut dapat dipahami bahwa
salah satu bentuk pembinaan keterampilan agama yang dilakukan di

MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabuaten Mandailing Natal adalah

dengan mengaktifkan kegiatan apel pagi, karena dengan keaktifan

$8Yusridah Hanni, Guru Qur’an Hadits di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada
hari Rabu, 15 Februari 2023.

$9Henrisal Lubis, Kepala MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari Senin, 20
Februari 2023.

%Nurjannah, Siswa Kelas VIII di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara pada hari
Kamis, 16 Februari 2023.
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kegiatan apel pagi ini akan menjadikn siswa lebih terbiasa pada kegiatan-
kegiatan yang bernunasa Islami.
b. Pembinaan dalam bentuk praktek (Shalat dan baca do’a)

Hasil obervasi penulis pada mulanya di MTsN 3 Mandailing
Natal melihat bahwa siswa-siswi sedang Dbersiap-siap untuk
melaksanakan shalat berjama’ah. Tepat waktu penulis sampai di lokasi
penelitian menjelang masuk waktu shalat dhuhur. Hal ini mungkin
termasuk salah satu bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di
madrasah ini.”! Dan penulis secara langsung menginterviw salah satu
guru yang membidangi mata pelajaran pendidikan agama Islam, dengan
penuturan sebagai berikut:

Pelaksanaan shalat dhuhur secara berjama’ah ini sebenarnya sudah
lama diprogramkan di madrasah, dan mungkin di madrasah lainpun
seperti ini. Kami sebagai guru yang membidangi mata pelajaran
pendidikan agama Islam memang sangat bangga dan antusias dengan
adanya program yang seperti ini, karena program ini sudah termasuk
salah satu dari bentuk pembinaan keterampilan agama siswa, dan
pastinya sedikit banyaknya ada pengaruh yang positif pada tingkat
pengamala agama siswa.”?

Ditambahi hasil interviw dengan Neneng Siti Fatimah selaku guru
Qur’an Hadits di MTsN 3 Kabupaten Mandailing Natal, dengan penuturan
sebagai berikut:

Di madrasah ini kami aktif melaksanakan berbagai program

keagamaan, mugkin bisa juga disebut sebagai pembinaan

keterampilan agama siswa. Seperti melaksanakan shalat dhuhur
berjam’ah itu, aktif kami lakukan, dan juga pembacaan do’a atau

!0Observasi Penulis di MTsN 3 Mandailing Natal, padahari Kamis, 16 Februari 2023.
“Muhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.
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ayat-ayat al-Qur’an pada waktu hendak memulai dan menutup
pelajaran.”

Selanjutnya, hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi
pendidikan agama Islam di MTsN 1 Kabupaten Mandailing Natal, dengan
penuturan sebagai berikut:

Pembinaan keterampilan agama siswa yang masih aktif dilaksanakan
di madrasah ini seperti pelaksanaan shalat dhuhur berjama’ah,
membaca do’a hendak mau belajar dan menutup pelajaran, dan
pelaksanaan apel pagi kecuali hari senin, karena hari senin aktif
melaksanakan upacara penaikan bendera merah putih. Pembinaan itu
diberikan mandat kepada guru pendidikan agama Islam untuk
mengontrol pelaksanaannya, karena guru pendidikan agama Islam
lebih mengetahui bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam hal
keterampilan agama.”*

Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam, dengan penuturan sebagai berikut:

Bentuk pembinaan keterampilan agama siswa yang kami lakukan di
madrasah ini yaitu dengan membiasakan siswa dengan perilaku-
perilaku yang bernilai ibadah, seperti siswa dianjurkan untuk
mengucapkan salam pada waktu guru sudah masuk ke dalam
ruangan, dan juga pada waktu berjumpa dijalan atau tempat lain.
Contoh lain seperti pembiasaan siswa melaksanakan shalat
berjama’ah, baik ia shalat fardhu ataupun sunnah. Siswa di usia
madrasah tsanawiyah ini, guru memang harus bijak dalam mendidik
dan mengajar, karena perkembangan dan pertumbuhan siswa pada
umumnya mulai di usia ini, sehingga perlu pembiasaan yang lebih
agar siswa mampu membiasakan perilaku yang bernilai ibadah itu
hingga dewasanya nanti.”®

Tugas dan tanggungjawab guru pendidikan agama Islam tentu

berbeda dengan guru pendidikan umum. Guru pendidikan agama Islam

%Neneng Siti Fatimah, Guru Qur’an Hadits di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Sabtu, 16 Februari 2023.

%Indra Lubis, Guru SKI di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari Senin, 20
Februari 2023.

9Wasiah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu,
15 Februari 2023.
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mengemban tugas mendidik dan mengajar. Tidak cukup hanya mentransfer
ilmu pengetahuan saja kepada siswa, akan tetap juga harus mendidikan
dalam artian bagaimana caranya agar siswa mampu mengamalkan ilmu
yang telah disampaikan guru pendidikan agama Islam kepada siswa. Oleh
karena itu, program pembinaan keterampilan agama siswa ini harus tetap
dilaksanakan sebagai salah satu langkah dalam mendidik pribadi siswa
menjadi lebih Islami.
Dipertegas melalui hasil wawancara dengan Bapak Kepala MTsN 6
Mandailing Natal yang menyampaikan bahwa:
Memang seyogiyanya guru-guru di madrasah tanpa terkecuali harus
betul-betul respn terhadap pengamalan agama siswa, karena siswa
yang dididik di madrasah harus lebih berpotensi di bidang agama
dibandingkan dengan siswa yang dididik di sekolah umum. Jadi
wajar kalau kami pihak madrasah memperogramkan kegiatan yang
lebih banyak pada nuansa Islami, karena tujuannya adalah untuk
meningkatka pengalaman agama siswa. Memang benar, kalau
keterampilan agama di MTs Se Wilayah Pantai Barat ini tetap aktif
dilaksanakan, walaupun belum sepenuhnya siswa mampu
meningkatkat pengamalan agamanya, tapi setidaknya sudah adalah
sebagian dari siswa yang meningkat pengalaman agamanya.”®
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis di lokasi
penelitian dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pembinaan keterampilan
agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing
Natal seperti pelaksanaan apel pagi, pembacaan do’a di awal dan diakhir
pelajaran, dan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah, serta pembinaan

keterampilan tajhizul mayit. Semua bentuk keterampilan agama ini

terlaksana di semua lokasi penelitian.

%Erlan, Kepala MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu, 15 Februari 2023.
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8. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan
agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di MTsN Se
Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal.

Peningkatan pengamalan agama siswa merupakan suatu keinginan
orang tua yang menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan berbasis
agama. Guru pendidikan agama Islam dalam hal ini mempunyai
tanggungjawab yang sangat besar dalam upaya peningkatakan pengamalan
agama siswa tersebut. Banyak strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam, seperti salah satunya yaitu membina keterampilan agama
siswa. Proses pembinaan keterampilan agama siswa ini tidak hanya sekedar
program ekstrakurikuler di madrasah, akan tetapi dengan pembinaan
keterampilan agama ini, dapat meningkatkan pengamalan agama siswa.
Namun proses pembinaan keterampilan agama ini juga harus dengan
strategi yang relevan dengan pengamalan agama siswa.

Hasil pengamatan penulis di MTsN se wilayah Pantai Barat
Kabupaten Tapanuli Selatan terkait dengan strategi yang dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan agama siswa,
memang betul-betul dengan strategi yang urgen dalam meningkatkan
pengamalan agama siswa, seperti strategi pembiasaan, keaktifan.

Strategi pembinaan keterampilan agama, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bapak Muhammad Parwis dengan penuturan ebagai
berikut:

Ada beberapa strategi pada umumnya yang dilakukan oleh guru
pendidikan agama Islam dalam membina keterampilan agama siswa
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yaitu membiasakan siswa melaksanakan Sholat dhuhur berjamaah.
Setiap waktu sholat dhuhur tiba semua siswa diwajibkan untuk
melaksanakan sholat fardhu secara berjamaah di mushalla, 15 menit
sebelum masuk waktu sholat semua aktivitas yang ada di madrasah
di berhentikan atau dengan bell berbunyi menandakan istirahat dan
kemudian siswa menuju ke mushalla bersama-sama untuk
melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah. Dengan keaktifan
kegiatan sholat dhuhur berjamaah ini dapat meningkatkan
pengamalan agama siswa dan tetap terbiasa ketika waktu sholat telah
tiba.”’

Menjaga kebersihan dan cinta akan kebersihan merupakan suatu
akhlak yang baik yaitu akhlak terhadap lingkungan dan kebersihan
merupakan sebagian dari iman. Sebagaimana yang disampaikanoleh Bapak
Kusmahadi, dengan penutuan sebagai berikut:

Menjaga kebersihan merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam
disekolah ini. Guru mengajar siswa hidup sehat. Jadi sebelum
memasuki kelas untuk melakukan pembelajaran terlebih dahulu
pendidik menyuruh dan membiasahkan peserta untuk membersihkan
sampah dan menyapu kotoran yang ada di sekitar kelasnya baik
bagian luar maupun bagian dalamnya serta bisa memulai pelajaran
sebelum kotoran-kotoran dan sampah dibersihkan. Sebelum masuk
dalam ruang kelas untuk mengikuti proses pembelajaran, maka para
guru menyuruh siswa membuka alas kakinya, untuk menjaga
kebersihan kelas. Ini juga termasuk pada point pembiasaan sebagai
stretegi pembinaan keterampilan agama siswa.”®

Dilanjutkan hasil wawancara dengan Ibu Junaida Nasution dengan

penuturan sebagai berikut:

Guru pendidikan agama Islam, realitanya di madrasah ini
mengajarkan dan membiasakan siswa untuk melakukan pembiasaan
dan pihak madrasah membuat semacam pembiasaan yang harus
dilaksanakan oleh siswa saat berada dan datang ke madrasah yaitu
menyapa dan memberi salam dan menjabat tangan guru yang
ditemuinya saat berada dalam lingkungan madrasah. Hal ini

“’Muhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.

%Muhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.
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mungkin termasuk bahagian dari strategi pembinaan keterampilan
agama siswa.”’

Sebagai siswa yang duduk di jenjang pendidikan menengah pertama,
tentu masih cenderung untuk mengikuti kemauan sendiri. Jika guru tidak
melakukan upaya yang mengena pada diri setiap siswa, maka sikap siswa
akan terus mengikuti sifat egonya. Oleh karena itu, pada proses pembinaan
keterampilan agama siswa, guru harus bersinergi dengan menerapkan
berupa strategi yang dapat menyentuh hati para siswa.

Uraian di atas, senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Elvina,
dengan penuturan sebagai berikut:

Memberikan nasehat merupakan salah satu strategi yang urgen
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam membina
keterampilan agama siswa, dan merupakan hal yang terpenting dan
sangat memberikan efek yang sangat signifikan. Sebelum melakukan
proses pembelajaran, guru pendidikan agama Islam terlebih dahulu
para memberikan nasehat-nasehat, materi-materi atau anjuran-
anjuran yang bisa mengarahkan keinsafan pada anak agar perilaku
keagamaannya semakin meningkat bsehingga mereka ada bekal
untuk ke akhirat kelak.!'®

Ditambahi hasil wawancara dengan Ibu Gusti Lubis dengan
penuturan sebagai berikut:

Salah satu strategi yang kami terapkan dalam pembinaan

keterampilan agama siswa yaitu guru harus mampu menjadi

motivator atau pemberi dorongan kepadapeserta didik sehingga

peserta didik itu lebih mampu dalam melaksanakan tugasnya di
antaranya yaitu perilaku keterampilan keagamaan. '°!

%Junaida, Guru Qur’an Hadits di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu,
15 Februari 2023.

190E]vina, Guru Qur’an Hadits di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara pada hari Kamis,
16 Februari 2023.

101Gusti Lubis, Guru Figih di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari Senin, 20
Februari 2023.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di lokasi
penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam
dalam membina keterampilan agama siswa dalam meningkatkan
pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten
Mandailing Natal adalah strategi pembisaan dan pemberian nasehat.

Adapun pembiasaan yang dimaksud dalam hal ini yaitu para siswa
dibiasakan untuk shalat berjamaah di madrasah, seperti sebelum melakukan
pembelajaran di dalam kelas peserta didik dibiasakan untuk melaksanakan
shalat dhuha terlebih dahulu dan sebelum pulang sekolah para peserta didik
dibiasakan melaksanakan salat fardhu secara berjamaaah pula, membiasakan
peserta didikmembaca al-Qur’an dan juga cinta akan kebersihan, karena
kebersihan itu merupakan sebagian dari iman.

Pemberian nasihat dari guru kepada siswa lebih aktif pada acara apel
pagi, karena pada acara apel pagi ini para guru-guru dijadwalkan untuk
memberikan arahan atau berupa nasihat yang bisa membangkitkan semangat
siswa untuk belajar lebih giat lagi. Pada acara apel pagi ini sebenarnyaguru
PAI lebih berperan dalam memberikan arahan atau nasihat ini, sehingagga
pemberian arahan atau nasihat ini juga termasuk bagian dari strategi dalam
pembinaan keterampilan agama siswa.

. Faktor yang mendukung dan menghambat guru pendidikan agama
Islam dalam pembinaan keterampilan agama untuk meningkatkan
pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat

Kabupaten Mandailing Natal.
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Membina keterampilan agama siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan pengamalan agama, memang tidak semudah yang
dibayangkan oleh masyarakat pada umumnya. Banyak beranggapan bahwa
jika seorang anak sudah ditempatkan pada pendidikan berbasis agama, akan
membuahkan hasil yang baik dalam pengamalan agama anak tersebut.
Dalam hal ini guru pendidikan agama Islam memiliki peran yang urgen dan
secara pasti bahwa disetiap lembaga pendidikan bahwa guru pendidikan
agama [slam harus berupaya untuk meningkatkan pengamalan agama siswa.

Hasil observasi penulis di beberapa MTsN di wilayah Pantai Barat
Kabupaten Mandailing Natal melihat bahwa belum sepenuhnya siswa
mampu melakukan pengamalan agama dengan baik. Seperti yang dijumpai
oleh penulis di MTsN 3 Mandailing Natal bahwa siswa masih ada yang
melakukan wudhu’ belum sesuai dengan syariatnya, begitu juga dengan
shalatnya, dan juga kurangnya etika dan moral siswa dalam berperilaku,
yakni siswa tidak segan berlari-lari di depan gurunya, dan juga kurangnya
keramahtamahan siswa kepada pengunjung di lingkungan madrasah.'®

Hal ini menjadi satu pertanyaan yang harus dapat jawaban yang
valid, mengapa hal yang demikian bisa terjadi. Bapak Muhammad Parwis
memberikan ulasan mengenai masalah tersebut melalui wawancara dengan
penulis, yang kira-kiranya bunyinya sebagai berikut:

Sebenarnya, pihak madrasah dan juga guru pendidikan agam Islam

sudah menerapkan strategi yang berkenaan dengan pembinaan

keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa.
Tapi kalau kita memahami keperibadian setiap siswa, pasti tidak

1220bservasi Penulis di MTsN 3 Mandailing Natal, pada hari kamis, 16 Februari 2023.
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semua strategi yang dilakukan itu berdampak positif pada
peningkatan pengamalan agama siswa, contohnya dengan melakukan
pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah ketika dilingkungan madrasah,
hal ini tidak memastikan bahwa siswa juga akan melakukan shalat
dzuhur kalau ketika libur atau sedang di luar lingkungan
madrasah.'%?

Secara jelasnya bahwa meningkatkan pengamalan agam siswa
melalui pembinaan keterampilan agama siswa juga dipengaruhi faktor
pendukung dan penghambat.

a. Faktor Pendukung
Untuk mencapai setiap tujuan yang diinginkan, terlebih-lebih
pada proses pendidikan barangtentu tidak terlepas dengan adanya faktor
yang mendukung. Seperti halnya pada proses pembinaan keterampilan
agama siswa dalam meningkatkan pengamalan agama siswa yang harus
diberikan dukungan kepada siswa. Hasil penelitan ini dapat
menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor pendukung yang ditemukan di
MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal, yaitu:
1) Minat siswa
Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di MTsN 1 Mandailing Natal, dengan
penuturan sebagai berikut:
Kalau mengenai pengamalan agama bagi siswa di usia seperti
ini, sebenarnya belum bisa kita katakan ada peningkatkan yang
signifikan, karena pola fikir di usia anak tingkat madrasah
tsanawiyah ini masih tergolong lebih banyak bersikap anak-

anak. Jadi menurut saya satu faktor yang paling mendukung
kami dalam membina keterampilan agama siswa untuk

103Muhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.
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meningkatkan pengalaman agamnaya adalah minatnya. Sedikit
dari banyaknya siswa itu pasti memiliki minat untuk mengikuti
program-program agam, dan pernah kami menemukan salah
seorang siswa yang secara langsung mengajukan dirinya untuk
dijadwalkan sebagai pelaksana adzan pada shalat dhuhur
berjama’ah. Tapi tidak begitu banyak dari siswa yang memiliki
minat yang seperti ini.'%*

Selanjutnya ditambahi hasil wawancara dengan Ibu Wasiah
selakuk guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di MTsN 6
Mandailing Natal, dengan penuturan sebagai berikut:

Pada proses pembinaan keterampilan agama, memang tidak
semuanya siswa dapat aktif untuk mengikutinya. Sebagian
siswa meskipun sudah dijadwalkan untuk pelaksana program
agama, tapi siswa tersebut tidak mau untuk tampil, dan bahkan
siswa tersebut lebih memilih untuk dihukum. Tapi sebagian
siswa itu lebih merasa bangga kalau dirinya ditunjuk sebagai
pelaksana program agama. Barangkali siswa seperti inilah
yang memiliki minat terhadap keterampilan agama. Kalau
mengenai pengamalan agama siswa di madrasah ini, menurut
saya masih biasa-biasa saja, masih sekedar ketaatan siswa
terhadap perintah guru untuk melakukan kegiatan yang bernilai
ibadah.'%

Juga ditambahi hasil wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam di MTsN 3 Mandailing Natal,
dengan penuturan sebagai berikut:

Siswa di tingkat madrasah tsanawiyah ini pada umumnya
masih bersifat kekanak-kanakan. Jadi kalau untuk menilai
meningkat atau tidaknya pengamalan agama siswa belum
sepenuhnya dapat dikatakan meningkat. Sebagian siswa mau
mengikuti pembinaan keterampilan siswa itu hanya karena
takun dihukum, dan sebagiannya hanya karena perintah dari
guru, dan ada juga sebagian siswa itu mau karena adanya
minat terhadap keterampilan agama. Siswa yang memiliki

104Gusti Lubis, Guru Figih di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari Senin, 20
Februari 2023.

105Wasiah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu,
15 Februari 2023.
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minat inilah barangkali dapat memperoleh peningkatan
pengamalan agama.'%

Minat seorang siswa untuk melakukan suatu hal menjadi satu
faktor pendukung bagi orangtua maupun gurunya. Melalui minat ini
siswa akan lebih terbiasa untuk melakukan perilaku-perilaku baik
yang disampaikan oleh gurunya. Seperti pada proses pembiasaan baca
al-Qur’an dan shalat berjama’ah. Jika memang siswa mengikuti
kegiatan itu dengan minat yang kuat, maka siswa itupun akan terbiasa
untuk melakukannya meskupun sudah berada di luar madrasah.

2) Kemampuan siswa

Kemampuan siswa untuk mengikuti setiap program yang
dilaksanakan di madrasah adalah satu faktor pendukung bagi guru
pendidikan agama Islam khusunya dalam membina keterampilan
agama siswa, seperti kemampuan siswa membaca al-Qur’an atau
mengumandangkan adzan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
oleh Ibu Elvina selaku guru pendidikan agama Islam di MTsN 3
Mandailing Natal, dengan penuturan sebagai berikut:

Kami selaku guru pendidikan agama Islam selalu berupaya

maksimal dalam membina keterampilan agama siswa agar

pengalaman siswapun ada peningkatakan. Tapi kalau menurut
kenyataan yang kami alami di madrasah ini, siswa belum
semuanya mampu untuk mengikuti program pembinaan
keterampilan agama ini. Hanya sebagian siswa yang sudah
memiliki kemampuan dapat diandalkan pada kegiatan-kegiatan

keagamaan. Kalau tidak karena adanya kemampuan yang
sudah dimiliki oleh siswa tersebut, bisa jadi masih menjadi

106NMyhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.
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beban yang berat bagi kami dalam membina keterampilan
agama siswa.'?’

Temuan penulis melalui obervasi di MTsN 1 Mandailing Natal
bahwa siswa ada yang memiliki kemampuan yang baik dalam
membaca al-Qur’an, bacaannya yang fasih lengkap dengan makhraj
dan tajwidnya. Kemampuan siswa dapat penulis dengarkan langsung
pada ketika pelaksanaan apel pagi.'®®

Untuk lebih jelasnya lagi, penulis melakukan wawancara
dengan salah satu guru di MTsN 1 Mandailing Natal yang
menyampaikan sebagai berikut:

Iya memang betul, kalau memang siswa itu ada kemampuan

untuk melakukan kegiatan yang bernuansa Islami, merekapasti

lebih mudah untuk melakukan kebaikan itu, daripada siswa
yang sama sekali tidak mempunya skill. Usia siswa di tingkat
pendidikan tsanawiyah ini, sudah sama-sama kita ketahui
bahwa masih lebih suka untuk mempamerkan kemampuan
walaupun sebenarnaya yang mau kita lakukan itu bukan niat
untuk mempamerkan kemampuannya. Tapi memang itulah,
salah satu pendukung supaya siswa tersebut suka dengan
keterampilan agama dan bisa meningkatkan pengamalannya.'%

Tidak jauh beda dengan yang disampaikan oleh salah satu guru
pendidikan agama Islam di MTsN 6 Mandailing Natal yang
menyampaikan sebagai berikut:

Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, barangtentu kami

lebih mengharapkan siswa yang memiliki kemampuan di

bidang agama. Makanya setiap mau menerima murid baru

kami tetap melakukan testing baca al-Qur’an dan praktek
wudhu dan shalat. Tujuannya supaya kami mengetahui

197Elvina, Guru Qur’an Hadits di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara pada hari Kamis,
16 Februari 2023.

1%80bservasi Di MTsN 1 Mandailing Natal, pada hari Senin, 20 Februari 2023.

1Gusti Lubis, Guru Figih di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari Senin, 20
Februari 2023.
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bagaimana tingkat kemampuannya dan bisa nanti kami dorong

supaya anak yang berkemampuan agar lebih giat lagi

mengamalkan ilmunya. Kalau mengenai faktor pendukung

dalam meningkatkan pengalaman agama yang pastinya

kemampuan siswa juga termasuk.'!°

Tidak terpungkiri bahwa kemampuan seorang siswa untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang bernilai ibadah akan menjadi suatu
penarik semangat agar lebih giat lagi untu melakukan kegiatan yang
bernilai ibadah itu. Tidak salah jika pihak madrasah melakukan seleksi
yang lebih berbobot pada proses penerimaan murid baru.

3) Partisipasi orangtua siswa

Lembaga madrasah tsanawiyah adalah salah satu dari wadah
formal bagi masyarakat muslim untuk menyekolah anak-anaknya.
Para guru yang bertugas di madrasah tersebut, tentu sudah menjadi
pendidik dan pengajar bagi siswa di madrasah ini. Meskipun para
orangtua sudah menitipkan anaknya ke madrasah, tapi tetap harus ikut
andil dalam mendidik anaknya, karena kalau para orangtua angkat
tangan dalam mendidik anak, maka disini terlihat sangat minimnya
peningkatan yang akan diperoleh oleh siswa.

Hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama
Islam di MTsN 6 Mandailing Natal yang menuturkan sebagai berikut:

Ikut serta orangtua dalam mendidik siswa ini, sebenarnya

sangat kami harapkan. Para orangtua tidak hanya

menyelasaikan administrasinya saja, akan tetapi orangtua juga

harus mengarahkan anak di rumah agar lebih termotivasi
mengikuti program keagamaan di madrasah ini. Memang

10Nurhabibah, Guru Figih di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu, 15
Februari 2023.
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sebagian orangtua itu secara langsung menitipkan anaknya
kepada kami dan menyampaikan bahwa anaknya harus
dilibatkan dalam hal kegiatan keagamaan, yang seperti inilah
yang menjadi pendukung bagi kami selaku guru dalam
membina keterampilan agama siswa.!!!

Hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama

Islam di MTsN 3 Mandailing Natal yang menyampaikan sebagai

berikut:

Siswa inikan sebenarnya adalah titipan dari oangtua kepada
pihak madrasah untuk diajari dan didik. Jadi orangtua harus
ikut andil dalam mencerdaskan anak tersebut. Jika orangtua
tidak respon terhadap pendidikan, kemungkinan besar gurunya
pun tidak akan peduli kepada anak tersebut. Oleh karena
itulah, orangtua harus ambil peran dalam mendidik anak ini,
walaupun sudah ditempatkan di lembaga pendidikan yang
formal.!'?

Lebih lanjut lagi, hasil wawancara dengan guru pendidikan

agama Islam di MTsN 1 Mandailing Natal yang menyampaikan

sebagai berikut:

Orangtua siswa di madrasah ini menurut saya pribadi masih
dapat dikatakan yang ikut berpartisipasi dalam mendidik anak.
Kalau secara administrasinya kan sudah pasti, harus dipenuhi
oleh orangtua, tapi kalau mengenai proses pembinaan
keterampilan agama dan peningkatan pengamalan agama
siswa, orangtua memang betukl-betul antusias dan selalu
berusaha untuk menyiaapkan apa saja yang dibutuhkan siswa
untuk digunakan di madrasah. Saya rasa hal yang seperti itu
juga termasuk bagian dari ikut serta orangtua dalam mendidik

siswa di madrasah ini.!"?

'Wasiah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu,

15 Februari 2023.

"2Muhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.
"3Gusti Lubis, Guru Figih di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari Senin, 20

Februari 2023.
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Sudah sepatutnya orangtua ikut serta dalam mendidik siswa,
bukan berarti orangtua menyekolahkan anakanya ke lembaga
pendidikan, lalu orangtuanya diam begitu saja. Tapi seharusnya
orangtua itu, harus tanggap terhadap apa saja yang dibutuhkan oleh
guru dan siap membantu jika guru membutuhkan pertisipasi dari
orangtua.

b. Faktor Penghambat
Hasil temuan penulis di lokasi penelitian bahwa ada beberapa faktor
yang menjadi menjadi penghambat dalam pembinaaan ketetampilan agama
siswa. Untuk lebih jelas berikut ini uraiannya.
1) Faktor keperibadian siswa

Hasil wawancara penulis dengan Bapak Yunan Helmi selaku Wakil
Kepala bidang kurikulum di MTsN 1 Mandailing Natal dengan penuturan
sebagai berikut:

Pada umumnya kepribadian siswa di madrasah ini sangat bagus
tetapi terkadang masih perlu teguran, karena namanya anak-anak
yang masih berusia kekanak-kanakan, masih dalam proses
pembelajaran dan pembinaaan. Kepribadian siswa yang belum
sepenuhnya mampu menerima kegiatan yang bernilai agama ini
menjadi salah satu penghambat bagi kami, karena jika siswa sudah
tidak suka dengan kegiatannya, maka siswa itu aakan ada yang bolos
atau sangat sulit untuk diarahkan.''

Terkait dengan keperibadian siswa, terkadang siswa masih memiliki
sifat berubah-ubah yang terkadang taat dan terkadang juga tidak dan lain
sebagainya dan itu merupakan hal yang wajar bagi peserta didik yang masih

dalam usia anak-anak. Keterampilan agama yang ada di madrasah ini lebih

terarah dibandingkan sekolah-sekolah umum lainnya, karena siswa lebih

“Yunan Helmi, Wakil Kepala Bidang Kurikulum di MTsN 1 Mandailing Natal,
wawancara pada hari Senin, 20 Februari 2023.
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diarahkan dan dibimbing untuk mencintai agamanya secara kaffah
(menyeluruh) dan juga sebagai bekal untuk orangtua di masa yang akan
datang dan itu sebagai kebanggaan tersendiri bagi orangtua dimana anaknya
telah dibantu dalam membimbing dan mendidik anaknya.

Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di MTsN 6 Mandailing Natal, dengan
penuturan sebagai berikut:

Siswa yang memiliki kepribadian yang buruk, memang itulah
yang menjadi penghambat bagi kami dalam melaksanakan
kegiatan, terutama pada kegiatan pembinaan keterampilan
agama. Siswa yang seperti ini biasanya selalu berusaha untuk
bersembunyi supaya tidak dilibatkan pada pelaksanaan
keterampilan agama, tapi sebagian siswanya memang tetap
mau menunjukkan diri tapi dengan keras kepala tidak mau
melaksanakannya.!!>

Tidak heran lagi jika sikap dan perilaku siswa sekarang sangat
buruk, karena pengaruh dari kehadiran kecanggihan teknologi yang
tidak bisa diantisipasi dalam penggunaannya. Siswa tidak mempunyai
akhlak yang baik kepada guru dan juga kepada orangtua. Barangkali
kalau melihat realita yang seperti demikian, masih hal yang wajar
tejadi karena kurangngya pengawasan atau pengontrolan kepada
siswa.

Namun yang disayangkan dalam hal ini adalah siswa yang

mempunyai keperibadian yang buruk dan sangat sulit untuk menerima

kebaikan yang disampaikan oleh guru. Sebagaiman seperti yang

115Siti Maryam, Guru SKI di MTsN 6 Mandailing Natal, wawancara pada hari rabu, 15
Februari 2023.
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disampaikan oleh salah satu guru pendidikan agama Islam di MTsN 3
Mandailing Natal bahwa:

Iya memang benar, ada sedikit dari siswa itu susah diatur
ataupun susah untuk diperintahkan untuk melakukan kebaikan,
memang karena kepribadiannya yang seperti itu. Pastinya kami
kurang tau apakah kepribadian siswa menjadi seperti apakah
karena pendidikan yang kurang ampuh untuk mendidiknya
atau bisa jadi karena keluarnya sudah seperti itu. Intinya, ini
termasuk salah satu faktor penghambat yang kami hadapi di
madrasah ini ketika membina ketermpilan dan pengamalan
agama siswa.'!°

Kepribadian seorang siswa yang identik dengan sikap buruk,
ada beberapa kemungkinan yang menjadi penyebabnya, seperti anak
yang dibesarkan pada keluarga yang kurang terdidik, atau terpengaruh
oleh lingkungan yang kurang baik, atau bisa jadi siswa yang seperti
itu, karena kurangnya rasa kasih sayang yang diperoleh dari orangtua.

2) Faktor fasilitas
Fasilitas yang kurang memadai di lembaga pendidikan atau
madrasah, sebenarnya dapat menghambat pembinaan keterampilan agama

siswa. Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di MTsN 3 Mandailing Natal, dengan
penuturan sebagai berikut:

Untuk melangsungkan setiap proses dengan lancar, memang
harus di dukung dengan ketersediaan fasilitas. Apalagi pada
proses pembinaan keterampilan agama siswa. Di madrasah ini
sedikit kami merasakan adanya hambatan karena faktor
fasilitas, yaitu ukuran mushalla yang belum mampu
menampung seluruh siswa untuk melakukan shalat sekaligus

""®Muhammad Parwis, Guru Akidah Akhlak di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Kamis, 16 Februari 2023.
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semuanya, sehingga pada pelaksanaan shalat berjama’ah ini,
kadang-kadang dengan sistem bergantian. '’

Sejalan dengan ungkapan Ibu Nurhabibah selaku guru
pendidikan agama Islam di MTsN 6 Mandailing Natal dengan
penuturan sebagai berikut:

Menurut saya fasilitas ini memang salah satu faktor yang
sangat menentukan terlaksananya dengan baik setiap program,
terutama pada program agama. Sering kami merasakan
kewalahan ketika fasilitas keagamaan dimadrasah ini masih
terbatas. Jadi kalau menurut saya pribadi kekurangan fasilitas
ini memang menjadi salah satu faktor penghambat dalam
pembinaan  keterampilan agama untuk meningkatkan
pengamalan agama siswa.!!®

Ditambahi hasil wawancara dengan guru pendidikan agama
Islam di MTsN 1 Mandailing Natal dengan penuturan sebagai berikut:
Pada proses pembinaan keterampilan agama sangat
membutuhkan ketersediaan fasilitas yang mendukung,
misalnya ada kegiatan shalat berjama’a, maka sangat
dibutuhkan tempat wudhu dan perlengkapan lainnya. Kalau di
madrasah ini memang alhamdulillah masih terbilang lengkap,
dan masih dapat menunjang berlangsungnya kegiatan
keagamaan dengan baik.'"
Fasilitas atau alat di lembaga pendidikan memang harus
disiapkan dengan lengkap, tujuannya supaya semua kegiatan yang
membutuhkan alat pendukung bisa digunakan dan tidak terkendala

pada pelaksanaannya. Hasil penelitian yang dilakukan penulis bahwa

salah satu faktor penghambat yang dihadapi oleh guru dalam membina

"Neneng Siti Fatimah, Guru Qur’an Hadits di MTsN 3 Mandailing Natal, wawancara
pada hari Sabtu, 16 Februari 2023.

18Asfina Rusda, Wakil Kepala Bidang Kurikulum di MTsN 6 Mandailing Natal,
wawancara pada hari rabu, 15 Februari 2023.

'“Nismah, Guru Akidah Akhlak di MTsN 1 Mandailing Natal, wawancara pada hari
Senin, 20 Februari 2023.
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keterampilan dan pengamalan agama adalah kurangnya ketersediaan
fasilitas.
C. Analisis Hasil Temuan

Lembaga pendidikan agama Islam yakni pendidikan madrasah
tsanawiyah merupakan satu wadah yang urgen dalam membentuk dan
membina pribadi siswa menjadi [slami. Banyak program yang dilaksanakan
lebih bernuansa Islami. Proses pembinaan keterampilan agama untuk
meningkatkan pengamalan agama siswa, memang tidak luput dari strategi yang
relevan diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam khususnya. Jika strategi
ini tidak dapat diterapkan dengan baik, maka hasil yang diperoleh pun tidak
seperti yang diharapkan, apalagi pada proses pembinaan keterampilan agama.

Bentuk-bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di MTsN Se
Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal dapat disimpulkan bahawa
pembinaan keterampilan agama yang dilakukan terbagi kepada dua bentuk
yaitu pembinaan dalam bentuk penyampaian yaitu seperti pelaksanaan apel
pagi, dan pembinaan dalam bentuk praktek yaitu sepertipembacaan do’a di
awal dan diakhir pelajaran, dan melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah, serta
pembinaan keterampilan tajhizul mayit.

Strategi yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam dalam
membina keterampilan agama untuk meningkatkan pengalaman agama siswa
di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal dapat dikatan
baik, karena masih meliputi pada strategi pembiasaan dan pemberian nasihat.

Pada pembinaan keterampilan agama ini juga tidak luput daripada faktor
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pendukung seperti minat dan kemampuan siswa, dan partisipasi orangtua,
sedangkan faktor penghambat yaitu kepribadian siswa yang kurang baik dan

kekurangan fasilitas ibadah yang tersedia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MTsN Se

Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Bentuk pembinaan keterampilan agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai
Barat Kabupaten Mandailing Natal, yaitu:

a. Pembinaan dalam bentuk penyampaian seperti pelaksanaan apel pagi,
pembacaan do’a di awal dan diakhir pelajaran.

b. Pembinaan dalam bentuk praktek seperti melaksanakan shalat dhuhur
berjama’ah, keterampilan tajhizul mayit.

2. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan keterampilan
agama untuk meningkatkan pengamalan agama siswa di MTsN Se Wilayah
Pantai Barat Kabupaten Mandailing Natal yaitu strategi pembiasaan dan
pemberian nasihat. Kedua strategi ini dilakukan agar siswa lebih terbiasa
untuk melakukan keterampilan yang bernilai ibdan dan dapat meningkatkan
pengamalan agama siswa.

3. Faktor yang mendukung dan menghambat guru pendidikan agama Islam
dalam pembinaan keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan
agama siswa di MTsN Se Wilayah Pantai Barat Kabupaten Mandailing

Natal dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

101
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a. Faktor Pendukung
1) Minat Siswa
2) Kemampuan Siswa
3) Partisipasi orangtua
b. Faktor Penghambat
1) Kepribadian siswa
2) Fasilitas ibadah yang kurang memadai
B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran yang dapat ditujukan kepada beberapa pihak sebagai
berikut:

1. Bagi Kepala MTsN Se Wilayah Pantai Barat agar kiranya lebih
memperhatikan proses yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
pada pembinaan keterampilan agama untuk meningkatkan pengamalan
agama siswa.

2. Bagi guru pendidikan agama Islam di MTsN Se Wilayah Pantai Barat agar
tetap berupaya semaksimal mungkin dalam membina keterampilan agama
siswa dan mampu menerapkan strategi yang relevan dengan tujuan
peningkatan pengamalan agama siswa.

3. Bagi para siswa agar tetap komitmen dalam belajar agama, karena tujuan
yang hakikinya dalam hidup adalah untuk mempersiapkan bekal untuk

akhirat.
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Lampiran I
PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengobservasi lingkungan MTsN Se Wilayah Pantai Barat Mandailing
Natal

Mengobservasi keterampilan agama siswa

Mengobservasi pengamalan agama siswa

Mengobservasi strategi mengajar guru PAI

A

Mengobservasi kelengkapan saran ibadah di MTsN Se Wilayah Pantai
Barat Mandailing Natal



Lampiran I1

PEDOMANA WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala MTsN Se Wilayah Pantai Barat

Mandailing Natal

1.

Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTsN Se Wilayah Pantai Barat
Mandailing Natal?

Bagaimana strategi mengajar guru PAI di MTsN Se Wilayah Pantai
Barat Mandailing Natal?

Bagaimana respon siswa terhadap pelajaran PAI MTsN Se Wilayah
Pantai Barat Mandailing Natal?

Apakah siswa suka dengan mata pelajaran PAI MTsN Se Wilayah
Pantai Barat Mandailing Natal?

. Bagaimana kebijakan Bapak dalam membina keterampilan agama

siswa MTsN Se Wilayah Pantai Barat Mandailing Natal

B. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam

1.
2.

A R

Bagaimana strategi mengajar yang Bapak/Ibu lakukan?

Apakah dengan strategi mengajar Bapak/Ibu berpengaruh pada
keterampilan agama siswa?

Apakah dengan strategi mengajar Bapak/Ibu berpengaruh pada
pengalaman agama siswa?

Bagimana bentuk-bentuk keterampilan agama yang dilaksanakan di
MTsN Se Wilayah Pantai Barat Mandailing Natal?

Apakah program membaca al-Qur’an sebelum jam pelajaran dimulai
aktif dilaksanakan?

Apakah sebelum jam pelajaran dimulai ada program berdo’a bersama?
Apakah shalat dhuha tetap dilaksanakan setiap hari?

Apakah shalat dzhur berjama’ah tetap dilaksanakan setiap hari?
Apakah ada kegiatan ibadah yag dirutinkan setipa hari?

. Bagaimana menurut Bapak/Ibu respon siswa terhadap kegiatan

ibadah?
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